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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”  

(QS.Al-baqarah: 286) 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain” 

(HR. Ahmad, Thabrani, dan Daruqutni) 

 “Belum terlambat untuk menjadi apa yang kamu inginkan” 

(George Eliot) 

“Bersyukur adalah kunci kebahagian” 

(Indah Lady) 
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ABSTRACT 

The village financial system is a Microsoft Access-based application which 

aims to assist the Village government in making financial and administrative 

reports. Siskeudes has been implemented by the Village Government in Indonesia. 

However, there are still several obstacles in implementing Siskeudes. In this 

research, the Technological Organizational Environment (TOE) framework is a 

conceptual model that highlights a series of determining factors that influence the 

adoption of Siskeudes in village government. This research aims to determine the 

influence of relative advantage, compatibility, top management support and 

regulations on the implementation of the system. Apart from that, this research also 

aims to determine the effect of siskeudes adoption on accountability. 

This research uses purposive sampling techniques and data analysis 

techniques using Structural Equation Modeling-Partial Last Square (SEM-PLS). 

This research uses data collection techniques using questionnaires distributed by 

village governments in Karanganyar district, Sukoharjo district and Boyolali 

district with a sample size of 100 village governments. The results of this research 

indicate that relative advantage, compatibility, top management support, and 

regulations have a positive effect on the implementation of Siskeudes. Adoption of 

Siskeudes has a positive influence on accountability. 

Keywords: Relative Advantage, Compatibility, Top Management Support, 

Regulation, Siskeudes Adoption, Accountability. 
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ABSTRAK 

Sistem keuangan desa merupakan aplikasi berbasis Microsoft Access yang 

bertujuan untuk membantu pemerintah Desa dalam membuat laporan keuangan dan 

administrasi. Siskeudes telah diterapkan Pemerintah Desa di Indonesia. Namun 

masih terdapat beberapa kendala dalam implementasi Siskeudes. Dalam penelitian 

ini Kerangka kerja Tecnological Organizational Environment (TOE) merupakan 

model konseptual yang menyoroti serangkaian faktor penentu yang memengaruhi 

adopsi Siskeudes pada Pemerintah desa. Penelitian ini bertujuan unutk mengetahui 

pengaruh keuntungan relatif, kompatibilitas, dukungan manajemen puncak dan 

regulasi terhadap implementasi siskeudes. Selain itu penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh Implementasi siskeudes terhadap akuntabilitas. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling dan teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling-

Partial Last Square (SEM-PLS). Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data menggunakan kuesioner yang disebar pemerintah desa di kabupaten 

Karanganyar, kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Boyolali dengan jumlah sempel 

sebanyak 100 pemerintah desa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

keuntungan relatif, kompatibilitas, dukungan manajemen puncak, dan regulasi 

berpengaruh positif terhadap implementasi Siskeudes. Implementasi Siskeudes 

memiliki pengaruh positif terhadap akuntabilitas.  

Kata Kunci: Keuntungan Relatif, Kompatibilitas, Dukungan Manajemen Puncak, 

Regulasi, Implementasi Siskeudes Siskeudes, Akuntabilitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Desa merupakan salah satu cara untuk mempercepat pembangunan nasional 

yang harus mewujudkan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangannya (Damayanti 

et al., 2022). Desa merupakan unit satuan kerja pemerintah yang terkecil. Sesuai 

dengan Undang- Undang Nomor 6 Tahun 2014, pemerintah memberikan 

kesempatan kepada pemerintah desa untuk mengelola dan mengurus keuangannya 

secara mandiri. Pembuatan laporan atas pertanggungjawaban realisasi anggaran 

menjadi tanggung jawab desa.  

 Gambar 1.1  

Alokasi Dana Desa 2016-2021 

 

Sumber : BPKP, (2015) 

Pada tahun 2020 pemerintah mengalokasikan anggaran dana desa sebesar 

Rp. 71,2 triliun. Pada tahun 2021 anggaran dana desa meningkat 1,1% menjadi 72 
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triliun (Databoks, 2020). Untuk mencapai prinsip akuntabilitas dan memperkuat 

pemerintah desa maka penyaluran dana pemerintah desa di seluruh Indonesia harus 

dijaga serta memerlukan sumber daya manusia dan infrastruktur yang memadai 

(BPKP, 2015).  

Desentralilasi wewenang dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah telah 

meningkatkan kasus korupsi pada pemerintah desa di Indonesia. Berdasarkan 

laporan Indonesia Corruption Watch pada tahun 2022, terdapat 155 kasus korupsi. 

kerugian per negara akibat korupsi di pemerintah desa diperkirakan akan meningkat 

sebesar 40 persen hingga 350 persen antara tahun 2016 dan 2022. Sejak pemerintah 

mulai mengalokasikan dana desa pada tahun 2015, kasus korupsi di daerah tersebut 

semakin meningkat. (Inonesian Corruption Watch, 2023). 

Pemerintah merancang sistem pengawasan anggaran dana desa yang efektif 

untuk terciptanya pengelolaan pemerintah yang baik, serta meminimalisir fraud 

pada dana desa. Salah satu sistem pengawasan tersebut yaitu aplikasi Sistem 

Keuangan Desa (Siskeudes). Sistem keuangan desa merupakan aplikasi berbasis 

Microsoft Access yang memungkinkan desa membuat pengeluaran negara seperti 

rencana pembangunan jangka menengah Desa (RPJM), Rencana Kerja Pemerintah 

Desa (RKP), Laporan Pelaksanaan Anggaran Desa, Laporan Aset Desa, dan 

Laporan Penyusunan. Tujuan dari aplikasi Siskeudes yaitu untuk membantu 

pemerintah Desa dalam menyusun laporan keuangan dan administrasi dengan lebih 

mudah (Ubed et al., 2017).  
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Peraturan pengelolaan keuangan desa yaitu pada Peraturan Menteri Dalam 

Negeri nomor 113 tahun 2014 mengenai penerapan Siskeudes mengalami 

perubahan yang tertuang dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 20 tahun 

2018 (Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia, 2018). Siskeudes merupakan 

sistem yang bersifat mandatory, dimana undang-undang mengatur agar setiap 

pemerintah desa wajib menggunakan sistem tersebut. Sistem yang bersifat 

mandatory tentu mempunyai konsekuensi yang berbeda dengan sistem yang 

bersifat voluntary. Jika menggunakan sistem voluntary pengguna dapat menolak 

menggunakan sistem ketika memiliki pengalaman tidak baik. Hal ini berbeda 

dengan sistem mandatory, pengguna tidak bisa menolak dan harus terus 

menggunakan sistem. Akibat logis dari penolakan suatu sistem yang bersifat 

mandatory adalah pada penurunan sikap pengguna tersebut. 

Siskeudes digunakan sebagai alat kontrol atau penolakan tata kelola 

keuangan dana desa agar tetap sesuai pada peraturan perundang-undangan (Milenia 

et al., 2022). Aplikasi Siskeudes memiliki fitur-fitur yang sederhana sehingga 

mudah diimplementasikan serta digunakan untuk dioperasikan. Dengan input 

tunggal sesuai dengan transaksi yang ada, siskeudes mendapatkan output berupa 

dokumen administrasi dan laporan sesuai dengan ketentuan peraturan-undangan. 

Tujuan siskeudes adalah untuk meningkatkan kapasitas pemerintah desa dalam 

mengelola dan meningkatkan perekonomian desa. 

Siskeudes memiliki keunggulan mengakomodasi semua peraturan tentang 

keuangan desa yang dikeluarkan oleh Kementerian Dalam Negeri, Kementerian 

Desa, PDTT dan kementerian keuangan. Sebagai aplikasi desktop yang 
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memungkinkan mekanisme transfer data secara offline, ramah pengguna dengan 

kapasitas sumber daya manusia pengelolaan keuangan terbatas, bisa dalam 

perencanaan, penganggaran, administrasi, hingga pelaporan dan 

pertanggungjawaban. Selain itu, Siskeudes memiliki sistem pelatihan pengendalian 

internal yang sangat baik untuk semua tahap, mulai dari perencanaan dan 

pelaksanaan hingga administrasi dan sangat efisien karena kemampuannya untuk 

menangkap data keuangan dan rincian transaksi secara akurat, memungkinkan 

dokumenta anggaran, administrasi, dan laporan yang akurat. (BPKP, 2017).  

Laporan keuangan yang akan disusun oleh pemerintah desa dapat 

memberikan informasi yang dapat dijadikan pedoman dalam menyusun anggaran 

pada tahun berikutnya. Desa telah mengalami perkembangan yang pesat dalam 

berbagai hal sehingga perlu dipertahankan dan diberdayakan agar menjadi lebih 

maju dan mandiri serta demokratis dalam menyelenggarakan pemerintahan menuju 

masyarakat yang aman, adil dan makmur (Brier & Jayanti, 2020). 

Menurut karyawan Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Kabupaten 

Karanganyar implementasi Siskeudes berbasis offline telah diterapkan oleh 162 

desa di Kabupaten Karanganyar sejak tahun 2018 (Dispermades, 2023). Siskeudes 

berbasis offline dirasa kurang sempurna sehingga pada tahun 2021 disempurnakan 

menggunakan siskeudes berbasis online. Keuntungan Siskeudes sebagai alat bantu 

desa menatausahakan, merencanakan dan melaporkan keuangan telah dirasakan, 

sehingga menjadi lebih tertata dari perencaan hingga pelaporan. Masih terdapat 

beberapa kendala dengan diterapkannya Sistem Keuangan Desa diantaranya 
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kesalahan SPJ, desa mengganti personil kaur keuangan sehingga personil baru 

harus menyesuaikan dengan Sistem Keuangan Desa (Siskeudes).  

Menurut kaur keuangan desa Jatikuwung kabupaten Karanganyar dengan 

diimplentasikan Siskeudes membuat desa Jatikuwung terbantu karena sistemnya 

mudah digunakan dan sistematis (Pemerintah Desa Jatikuwung (2023). Namun 

terdapat beberapa kendala dalam mengimplementasikan siskeudes yaitu dengan 

sering terjadinya perubahan versi siskeudes maka sistem aplikasi siskeudes sering 

lemot dan eror. Faktor lain yang menjadi kendala dalam implementasi Siskeudes 

yaitu apabila terjadi kesalahan dalam menginput data untuk membenarkan data 

tersebut tidak bisa diperbaiki melalui aplikasi melainkan harus diperbaiki di 

Kabupaten. 

Selain desa di kabupaten Karanganyar kendala dalam pengimplementasian 

Siskeudes juga dirasakan salah satu desa di Kabupaten Boyolali dan kabupaten 

Sukoharjo. Salah satu desa di kabupaten Boyolali tersebut yaitu desa Donohudan 

kecamatan Ngemplak Boyolali (Pemerintah Desa Donohudan, 2023). Menurut kaur 

keuangan desa Donohudan terdapat beberapa kendala dalam pengimplementasian 

Siskeudes yaitu prosedur dan proses penyusunan pertanggungjawaban (SPj) masih 

dianggap rumit oleh aparatur desa. Selain itu terdapat masalah di koneksi jaringan 

internet karena pemerintah desa menggunakan indihome sehingga apabila terdapat 

gangguan maka tidak dapat mengakses aplikasi Siskeudes. Sedangkan salah satu 

desa yang mempunyai kendala yang hampir sama yaitu desa Kadokan Kecamatan 

Grogol Kabupaten Sukoharjo yaitu aplikasi Siskeudes terjadi kesalahan dan eror 
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dan terkadang terdapat gangguan.jaringan internet (Pemerintah Desa Kadokan, 

2023) 

Besar tanggung jawab dibarengi peran yang diterima oleh pemerintah desa. 

Oleh karena itu, dana prioritas tidak hanya digunakan untuk pembangunan 

infrastruktur, juga digunakan untuk meningkatkan perekonomian daerah, 

infrastruktur sosial, kesehatan, dan kesejahteraan masyarakat sesuai dengan 

peraturan. Oleh karena itu, diperlukan ilmu yang jelas dalam rangka melaksanakan 

penelitian guna memaksimalkan potensi manusia dengan menyediakan sumber 

daya yang memadai. Salah satu penyebab utama banyaknya kasus suap atau korupsi 

dana desa adalah melemahnya sistem pengawasan komprehensif (Mega et al., 

2022). Pengeloaan dana desa perlu adanya transparansi, akuntabilitas dan 

optimalisasi peran pendamping desa yang merupakan bentuk campur tangan dalam 

rangka kinerja pemerintahan yang baik.  

Sebagai prasyaratnya, seseorang atau suatu organisasi harus mampu 

memberikan informasi sensitif kepada pihak-pihak terkait. Pengelola dana desa 

bertanggungjawab atas tata kelola dana desa yang akuntabel untuk disampaikan 

pertanggungjawaban kepada pihak yang berkepentingan (Gibran et al., 2021). 

Untuk mewujudkan akuntanbilitas pemerintah desa memerlukan sistem keuangan 

untuk membantu pengelolaan dana desa yang transparan dan akuntabel. 

Akuntabilitas merupakan suatu metode yang digunakan pemerintah untuk 

mengelola keuangannya guna mengembangkan praktik kerja pemerintahan yang 

efektif. Akuntabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa besar 
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kepatuhan penyedia layanan terhadap nilai atau norma eksternal (Milenia et al 

2022).  

Teknologi informasi yang berkembang pesat dapat dimanfaatkan di 

berbagai bidang, salah satunya pencatatan akuntansi di bidang pemerintahan atau 

akuntansi sektor publik (Febriyani & Suprajitno, 2020). Sistem teknologi informasi 

diperlukan bagi akuntansi sektor publik untuk menciptakan pengelolaan 

pemerintahan yang baik sehingga dapat terwujudnya sistem keuangan yang 

transparan dan akuntabel. 

Temuan mengenai hubungan Siskeudes terhadap akuntabilitas pengelolaan 

keuangan dana desa telah dilakukan oleh Mega et al (2022) diperoleh hasil sistem 

keuangan desa memiliki pengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan 

keuangan desa. Hasil ini konsisten dengan temuan Maharani & Akbar (2020), 

Kusumawardani (2022), serta Dewi & Julianto (2020).  

Technological-Organizational-Environment (TOE) merupakan seluruh 

proses inovasi mulai dari pengembangan inovasi oleh organisasi untuk adopsi dan 

implementasi dari inovasi tersebut oleh pengguna dalam konteks organisasi. 

Penelitian ini menggunakan TOE karena beberapa alasan; (1) penelitian 

menggunakan kerangka TOE dalam konteks siskeudes belum pernah dilakukan 

sebelumnya, (2) kerangka TOE mampu menjelaskan adopsi tidak hanya dari aspek 

teknologi tetapi juga kesiapan organisasi, serta lingkungan yang memengaruhinya, 

(3) Siskeudes merupakan teknologi yang bersifat mandatory sehingga tidak semua 

konsep teoritis di bidang adopsi teknologi dapat digunakan untuk mengevaluasi 
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teknologi tersebut. Kerangka TOE dianggap sesuai dengan kondisi yang bersifat 

mandatory dimana untuk pengadopsian sudah berada pada level use bukan 

intention.  

Kerangka TOE mewakili satu segmen dari proses ini, bagaimana konteks 

organisasi memengaruhi adopsi dan implementasi inovasi. Kerangka TOE adalah 

teori tingkat organisasi yang menerangkan bahwa terdapat tiga perbedaan elemen 

pada konteks organisasi memengaruhi keputusan adopsi. Kerangka TOE 

mengidentifikasi tiga kelompok konteks yaitu teknologi, organisasi, dan 

lingkungan (Tajudeen et al., 2018). Ketiga unsur tersebut dikemukakan untuk 

memengaruhi inovasi teknologi. Dalam penelitian ini konteks teknologi yang 

digunakan yang digunakan adalah keuntungan relatif dan kompatibilitas. Konteks 

organisasi yang digunakan adalah dukungan manajemen puncak. Konteks 

lingkungan yang digunakan adalah regulasi.  

Keuntungan relatif mengacu pada sejauh mana pengadopsi merasakan 

bahwa inovasi memberikan fitur atau manfaat yang menggantikan sistem yang ada 

( Hawder et al., 2021). Dampak keuntungan relatif pada adopsi dijelaskan secara 

luas dan diukur dalam literatur karena berbagai alasan. Inovasi dalam keuntungan 

relatif dapat berupa fitur atau nilai nyata yang dirasakan pengguna teknologi 

dibandingkan dengan yang sudah ada. Tristiyanti (2017) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa keuntungan relatif memiliki pengaruh positif terhadap adopsi 

teknologi. Hasil temuan ini konsisten dengan penelitian Sholahuddin (2017), dan 

Suryafma et al., (2023). Namun penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian 



9 

 

 
 

Hawder et al., (2021) yang mendapatkan hasil bahwa keuntungan relatif tidak 

berpengaruh terhadap niat organisasi untuk mengadopsi teknologi.  

Kompatibilitas mengacu pada tingkat kesesuaian inovasi dengan nilai 

pengadopsi yang ada pada praktik sebelumnya dan kebutuhan saat ini. 

Kompatibilitas merupakan salah satu penentu yang paling penting dari adopsi 

teknologi (AlBar & Hoque, 2019). Apabila teknologi konsisten dengan prakik yang 

kerja yang ada maka pengguna teknologi akan cenderung mengadopsi teknologi 

tersebut. Penelitian yang menguji pengaruh kompatibilitas terhadap adopsi 

teknologi telah dilaksanakan oleh Mairura et al., (2016) yang memperoleh hasil 

bahwa kompatibilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi teknologi. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Sukma (2019) dan Studi & Talamau 

(2022). Namun penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian AlBar & Hoque 

(2019) yang mendapatkan hasil bahwa kompatibilitas tidak berdampak signifikan 

terhadap adopsi TIK. 

Konteks organisasi terdapat variabel dukungan manajemen puncak. 

Dukungan manajemen puncak dapat menjadi faktor penting dalam penggunaan 

teknologi (Tajudeen et al., 2018). Teknologi memberikan banyak keuntungan, 

namun terdapat juga kerugian yang mungkin menyebabkan keraguan dalam pilihan 

manajemen puncak untuk menggunakan teknologi. Pengunaan teknologi dalam 

suatu organisasi memerlukan pantauan terus menerus untuk memperbarui informasi 

pada situs teknologi, sehingga sumber daya yang tepat harus disediakan untuk 

keberhasilan penggunaan teknologi.  
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Penelitian mengenai pengaruh dukungan manajemen puncak terhadap 

adopsi teknologi telah dilaksanakan oleh (AlBar & Hoque, 2019) yang 

menunjukkan hasil dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap 

adopsi TIK. Hasil temuan tersebut konsisten dengan penelitian Aditya & Widhiyani 

(2018) dan Mahirah et al., (2022). Namun hasilnya tidak sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Tajudeen et al., (2018) yang memperoleh hasil dukungan 

manajemen puncak tidak berpengaruh terhadap adopsi teknologi.  

Konteks lingkungan terdapat variabel regulasi. Regulasi pemerintah 

merupakan seperangkat peraturan yang melindungi hak-hak organisasi yang 

diberlakukan oleh pemerintah, baik pemerintah daerah maupun pemerintah pusat. 

Regulasi dapat menjadi penentu dalam penggunaan teknologi dimana terdapat 

aturan yang mewajibkan penggunaan tenologi (Sugiarti & RuSMAna, 2022). 

Dukungan peraturan pemerintah telah diidentifikasi sebagai faktor lingkungan yang 

mempengaruhi adopsi teknologi. Regulasi dapat memotivasi atau mencegah 

organisasi mengadopsi teknologi (Chong & Olesen, 2017). Penelitian yang menguji 

pengaruh regulasi terhadap adopsi teknologi dilakukan oleh AlBar & Hoque (2019) 

yang memperoleh hasil bahwa regulasi berpengaruh positif terhadap adopsi 

teknologi. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Chege & Wang, (2020), Mujahed 

et al., (2022), dan Mega et al., (2022). 

Berdasarkan pembahasan diatas perlu adanya evaluasi apakah sistem 

siskeudes cocok bagi pemerintah desa sebagai alat untuk menciptakan 

akuntabilitas. Kerangka TOE adalah kerangka yang tepat untuk analisis organisasi. 

Berangkat dari latar belakang dan pembaharuan penelitian terdahulu, hal ini 
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membuat penulis tertarik untuk mengambil penelitian yang diberi judul 

“Antesenden dan Konsekuensi Implementasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) 

dengan Kerangka Technological-Organizational-Environment (TOE)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Masih banyaknya kasus penyelewengan atau korupsi anggaran dana yang 

disebabkan kurangnya sistem pengawasan manajemen yang komprehensif.  

2. Masih terdapat beberapa kendala yang terjadi dalam mengimplementasikan 

Siskeudes. 

3. Beberapa penelitian terdahulu memberikan hasil yang tidak konsisten 

sehingga peneliti ingin kembali ke topik penelitian sebelumnya. 

1.3 Batasan Masalah  

Melihat luasnya permasalahan dalam penelitian ini, maka perlu dilakukan 

pembatasan permasalahan yang bertujuan agar penelitian tetap fokus. Masalah 

utama dalam penelitian ini yaitu: 

1. Sampel yang diteliti adalah pemerintah desa kabupaten Karanganyar, 

kabupaten Boyolali, dan kabupaten Sukoharjo yang didapatkan dari 

pemerintah desa, sekertaris desa, kaur keuangan, dan kaur perencanaan. 

2. Penelitian ini menggunakan variabel eksogen dan variable endogen. 

Variabel eksogen dalam penelitian ini yaitu keuntungan relatif, 

kompatibilitas, dukungan manajemen puncak, dan regulasi. Sedangkan 
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variabel endogen dalam penelitian ini yaitu implementasi Siskeudes dan 

akuntabilitas. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah keuntungan relatif berpengaruh terhadap implementasi Siskeudes? 

2. Apakah kompatibilitas berpengaruh terhadap implementasi Siskeudes? 

3. Apakah dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap implementasi 

Siskeudes? 

4. Apakah regulasi berpengaruh terhadap implementasi Siskeudes? 

5. Apakah implementasi Siskeudes berpengaruh terhadap akuntabilitas 

keuangan desa? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh keuntungan relatif terhadap implementasi 

Siskeudes 

2. Untuk mengetahui pengaruh kompatibilitas terhadap implementasi 

Siskeudes 

3. Untuk mengetahui pengaruh dukungan manajemen puncak terhadap 

implementasi Siskeudes 

4. Untuk mengetahui pengaruh regulasi terhadap implementasi Siskeudes 
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5. Untuk mengetahui pengaruh implementasi Siskeudes terhadap akuntabilitas 

keuangan desa. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

masyarakat dan peneliti mengenai konsekuensi implementasi Siskeudes terhadap 

akuntabilitas keuangan desa dengan metode TOE.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang evaluasi keberhasilan 

penerapan teknologi disuatu organisasi menggunakan metode 

Tecnological Organizational Environment (TOE). 

b. Bagi pemerintah desa 

Mengetahui hasil evaluasi faktor keberhasilan penerapan Sistem 

Keuangan Desa (Siskeudes) pemerintah kabupaten Karanganyar, 

kabupaten Sukoharjo, dan kabupaten Boyolali sehingga dapat digunakan 

sebagai landasan untuk perbaikan dan pengembangan Siskeudes 

kedepannya.  
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c. Bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan penelitian ini bermanfaat dan menambah pengetahuan dan 

pemahaman, serta menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.. 

1.7 Jadwal Penelitian 

Terlampir  

1.8 Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini didasarkan pada sistematika dalam pedoman 

penulisan karya ilmiah. Sistematika penulisan yang akan digunakan adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini  memaparkan uraian kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 

kerangka berpikir dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini memaparkan waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 

populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, tenik 

pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, instrumen 

penelitian dan teknik analisis data.  
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini akan membahas mengenai gambaran umum penelitian, pengujian 

data, hasil analisis data, dan hasil intepretasi hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

 Pada bab penutup akan memaparkan kesimpulan dari hasil interpretasi hasil 

penelitian, keterbatasan penelitian, serta saran untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Technological Organizational Environment (TOE) 

TOE atau teknologi, organisasi dan lingkungan adalah kerangka kerja atau 

model biasanya digunakan untuk mengekplorasi beberapa masalah sistem 

informasi (Moshinsky, 1959). Untuk menganalisis adopsi TIK yaitu dengan 

menggunakan kerangka TOE (Technological Organizational dan Environment) 

karena memberikan kerangka analisis yang baik untuk mempelajari adopsi dan 

asimilasi berbagai jenis inovasi. Selain itu, kerangka ini juga memiliki landasan 

teori yang kuat, bukti empiris yang konsisten, dan potensi pembelajatan yang 

fleksibel dalam berbagai bidang penelitian (Triono, 2019). 

TOE merupakan kerangka yang mengidentifikasi berbagai faktor yang 

mempengaruhi adopsi teknologi oleh suatu organisasi (Effendi et al., 2020). 

Kerangka Technology Organization Environment (TOE) didasarkan pada sebuah 

konsep yang menyatakan bahwa teknologi, organisasi dan lingkungan merupakan 

faktor yang harus dipertimbangkan oleh organisasi ketika memutuskan untuk 

mengadopsi inovasi.  TOE menejelaskan adopsi inovasi dan menyediakan kerangka 

analisis yang berguna untuk mempelajari penerimaan dan asimilasi berbagai jenis 

teknologi (Sulaiman et al., 2021). 

Faktor teknologi fokus pada bagaimana penggunaan teknologi itu sendiri 

dan bagaimana teknologi diadopsi. Faktor organisasi dapat memfasilitasi dan 
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membantu proses adopsi inovasi teknologi. Faktor lingkungan mencerminkan 

bahwa suatu organisasi selalu dikelilingi oleh para pemangku kepentingan.ketiga 

faktor tersebut saling berkaitan untuk menjelaskan bagaimana sutau inovasi dapat 

diimplementasikan dengan baik.  

2.1.2 Teori Difusi Inovasi (Teori Diffusion of Innovation) oleh Rogers 1962 

Everet Rogers mempopulerkan teori difusi inovasi pada tahun 1964 dengan 

buku berjudul Diffusion of Innovation. Teori ini dikembangkan oleh Rogers sebagai 

sarana untuk menjelaskan bagaimana, mengapa, dan seberapa cepat ide-ide dan 

teknologi baru menyebar melalui beragam budaya. Difusi merupakan salah satu 

jenis komunikasi yang mempunyai fokus utama, pesan yang disampaikan adalah 

sesuatu yang baru (Wibowo, 2019). Dalam proses difusi, penyebaran relaif banyak 

digunakan dengan menggunakan komunikasi dua tahap, dimana ada tahap pertama 

dari media dan tahap kedua dari penerima (individu-individu). Dalam teori difusi 

memeliki karakteristik yang memengaruhi tingkat adopsi yaitu keuntungan relatif, 

kompatibilitas, komplektisitas, ketercobaan, kemampuan observasi. 

 Difusi adalah proses dimana ide baru dibagikan di antara sistem sosial 

selama periode waktu tertentu menggunakan saluran tertentu (Holland, 2017). Teori 

difusi menjelaskan bahwa suatu inovasi disampaikan melalui populasi atau sistem 

tertentu sepanjang waktu tertentu sekelompok anggota dari suatu sistem sosial. 

Konsekuensi dari teori ini adalah agar pengguna siskeudes sebagai bagian dari 

sistem sosial dapat mengadopsi ide perilaku produk baru. Dalam penelitian ini teori 

difusi inovasi digunakan untuk menjelaskan faktor teknologi dimana faktor yang 
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digunakan yaitu keuntungan relatif dan kompatibilitas. Pengggunaan 2 faktor 

tersebut karena disesuaikan dengan fenomena dan konteks penelitian. 

2.1.3 Teori Upper Echelon 

Teori Upper Echelon berpendapat hasil entitas tertentu, seperti strategi yang 

dievaluasi dan tingkat produktivitas kerja, dipengaruhi oleh karakteristik khusus 

(Hambrick, 2007). Ciri-ciri pimpinan antara lain meliputi kelas sosial, prestasi 

kerja, pencapaian pendidikan, dan kedudukan sosial ekonomi. Teori upper echelon 

hanya menggunakan data demografi dari dukungan manajemen pucak. Kelebihan 

dari teori ini yaitu lebih mudah untuk memprediksi karakteristik manajemen puncak 

yang memengaruhi hasil organisasi. 

Pemerintah dapat menggunakan teori Upper Echelon untuk memilih 

manajemen puncak yang akan mengelola organisasi dengan melihat karakteristik 

demografi calon manajemen puncak. Teori ini mendukung konsep manajemen 

puncak sebagai strategi utama  dalam menciptakan suatu dalam suatu organisasi 

sehingga keputusan tersebut berdampak langsung terhadap hasil organisasi.  

2.1.4 Teori Kelembagaan (Institutional Theory) 

 Teori institutional berasal dari penerimaan dan legitimasi praktek-praktek 

tertentu dalam organisasi yang kemudian diadopsi untuk menghadapi tekanan 

lingkungan yang kompetitif (Freitas & Silveira, 2021). Menurut DiMaggio & 

Powell (2010), konsep bidang organisasi sangat penting karena digunakan untuk 

menyebut organisasi yang merupakan wilayah kehidupan lembaga yang diakui. 

Teori institusional pada awalnya digunakan pada konteks organisasi privat namun 
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teori ini juga dapat digunakan dalam kontek pemerintahan atau sektor pablik 

(Sofyani et al., 2022). 

Pada konteks penelitian ini proses pelaksanaan siskeudes dipengaruhi oleh 

regulasi. Siskeudes dilihat dari aspek regulasi tentu memberikan tekanan terhadap 

pemerintah desa karena sifatnya mandatory. Meski kondisi internal berbeda-beda 

namun teori kelembagaan menjelaskan bahwa semua organisasi pasti ingin 

menunjukkan eksistensinya.  

2.1.5 Akuntabilitas 

 Akuntabilitas merupakan konsep etis yang dekat dengan administrasi publik 

pemerintahan. Akuntabilitas secara umum diartikan sebagai sesuatu yang harus 

dipertanggungjawabkan (responbility), sesuatu yang memiliki kewajiban, sesuatu 

yang dapat dipersalahkan (blameworthiness), dan kemampuan untuk memberikan 

jawaban (answerability) (Gibran et al., 2021). Akuntabilitas adalah kewajiban 

untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan 

mengungkapkan segala kegiatan dan kegiatan yang menjadi tanggung jawab 

pengambil keputusan kepada pihak telah memberikan amanat untuk 

mempertanggungjawabkannya (Milenia et al., 2022). 

 Akuntabilitas adalah suatu mekanisme dan praktik yang digunakan oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan untuk memastikan bahwa pemerintah tetap 

berada pada tingkat dan jenis kinerja yang diinginkan. Akuntabilitas bertujuan 

untuk memastikan bahwa prosedur, kegiatan dan keluaran yang dihasilkan dari 

kebijakan memenuhi tujuan dan standar yang disepakati bersama. Akuntabilitas 
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keuangan desa merupakan suatu proses pengelolaan keuangan desa baik dalam 

bentuk perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan yang dapat 

dilaporkan, pertanggungjawaban dan pengawasan serta dipertanggungjawabkan 

secara baik oleh pemerintah desa kepada masyarakat (Mega et al., 2022).  

 Terdapat dua indikator akuntabilitas menurut konsep Sofyani et al., (2022) 

yaitu sebagai berikut: 

1. Tepat waktu 

2. Lengkap  

3. Sesuai standar 

2.1.6 Implementai Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) 

Sistem keuangan desa (Siskeudes) yang dulu dikenal dengan SIMDA desa 

adalah aplikasi aman yang dikembangkan oleh Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP) bersama Direktorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri. 

Aplikasi ini dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas tata kelola 

keuangan (Badan Pengawasan Keuangan & Pembangunan, 2017). Fitur-fitur yang 

ada di dalam aplikasi Siskeudes dirancang sederhana dan mudah digunakan untuk 

memudahkan pengguna dalam menggunakan aplikasi Siskeudes. Ketika proses 

input sejalan dengan transaksi yang ada, maka output dapat dihasilkan dalam 

bentuk dokumen administratif dan laporan yang memenuhi persyaratan undang-

undang permutasi-dualmutasi. 

Sistem keuangan desa (Siskeudes) juga berguna untuk menyediakan saluran 

bagi masyarakat untuk menyampaikan pengaduan yang ditemukan dan 
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perkembangan penyelesaian masalah (Ningsih et al., 2022). Keunggulan Sistem 

Keuangan Desa (Siskeudes) yaitu mematuhi peraturan, memudahkan pengelolaan 

keuangan desa, aplikasi mudah digunakan, dilengkapi dengan sistem pengendalian 

intern, dan didukung dengan petunjuk pelaksanaan implementasi dan manual 

aplikasi. Terdapat empat asas dalam Siskeudes yaitu asas transparansi, asas 

akuntabilitas, asas partisipatif, dan asas tertib dan disiplin anggaran. Dalam 

penelitian ini hanya berfokus dalam asas akuntabilitas. Asas akuntabilitas yaitu asas 

yang mengandung arti bahwa setiap tindakan atau kinerja pemerintah/lembaga 

dapat dipertanggungjawabkan oleh pihak yang berwenang untuk menuntut 

pertanggungjawaban. Prinsip ini mewajibkan kepala desa bertanggungjawab dan 

melaporkan pelaksanaan APBDesa secara tertib, kepada masyarakat dan kepada 

pimpinan pemerintahan, sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Terdapat lima indikator menurut konsep Awa et al., (2015), yaitu sebagai 

berikut: 

1. Peningkatan pelayanan 

2. Efisiensi 

3. Cost reduction 

4. Validitas data 

2.1.7 Keuntungan Relatif 

 Keuntungan relatif adalah ketika suatu inovasi berkinerja lebih baik 

dibandingkan gagasan yang digantikannya (Rogers, 1962). Keuntungan relatif 

adalah sejauh mana pengadopsi potensial melihat inovasi sebagai lebih baik 
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daripada alternatif lain (Qalati et al., 2021). Dari bebarapa definisi diatas penulis 

menyimpulkan bahwa keunggulan relatif mengacu pada derajat inovasi, apakah 

lebih berhasil dibandingkan inovasi sebelumnya atau sesuatu yang biasa dilakukan. 

Tingkat keuntungan relatif sering dinyatkan sebagai profitabilitas ekonomi, 

prestise sosial, atau manfaat lainnya. Sifat inovasi menentukan jenis keunggulan 

relatif spesifik seperti ekonomi, sosial, dan lainnya yang penting bagi pengadopsi, 

meskipun karakteristik pengadopsi potensial juga memengaruhi subdimensi 

keunggulan relatif mana yang paling penting (Rogers, 1962). 

Terdapat tiga indikator keuntungan relatif berdasarkan konsep Haneem et 

al., (2019) yaitu sebagai berikut: 

1. Efisien 

2. Kecepatan  

3. Integrasi 

4. Efektif  

2.1.8 Kompatibilitas 

 Kompatibilitas adalah sejauh mana suatu inovasi konsisten dengan norma-

norma yang ada, kebutuhan primer, dan tren yang muncul (Rogers, 1962). Sebuah 

gagasan yang lebih cocok tidak terlalu pasti bagi pengadopsi potensial, dan lebih 

cocok dengan situasi kehidupan individu. Seperti kompatibilitas membantu 

individu memberi makna pada ide baru sehingga dianggap familiar. Suatu inovasi 

dapat kompatibel atau tidak kompatibel berdasarkan keyakinan dan nilai-nilai 
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sosiokultural, dengan ide-ide yang dikeluarkan sebelumnya, dan dengan kebutuhan 

klien inovasi. 

Terdapat dua indikator kompatibilitas berdasarkan konsep Moore & Benbasat 

(1991), yaitu sebagai berikut: 

1. Gaya kerja 

2. Budaya dan sistem nilai 

3. Sarana dan prasarana 

2.1.9 Dukungan Manajemen Puncak  

Literatur tentang perpaduan inovasi untuk sebagian besar melihat 

manajemen puncak sebagai instansi yang bertanggungjawab merubah norma, nilai 

dan budaya, dalam suatu organisasi yang memungkinkan organisasi lain anggota 

untuk beradaptasi dengan teknologi baru (Wulandari et al., 2022). Dukungan 

manajemen puncak menyediakan waktu untuk mendukung TI sesuai dengan biaya 

dan potensi, meninjau rencana, mengoordinasikan hasil, dan memfasilitasi masalah 

manajemen yang terkait dengan pengintegrasian TI (Oktari, 2018). 

Terdapat 3 indikaor dukungan manajemen puncak berdasarkana konsep Haneem et 

al., (2019), yaitu sebagai berikut:  

1. Pelatihan  

2. Sumber daya 
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2.1.10 Regualasi 

Regulasi dapat diklasifikasikan dalam faktor organisasi dimana terdapat 

aturan mengenai kewajiban untuk menggunakan teknologi. Tekanan pada regulasi 

akan menjadi indikator utama keberhasilan penerapan sistem informasi (Sugiarti et 

al., 2022). Lingkungan regulasi mengacu pada lingkungan yang terdiri dari 

peraturan pemerintah, kebijakan dan hukum yang harus dipatuhi oleh organisasi. 

Tanpa adanya regulasi organisasi tertentu dapat menyalahgunakan teknologi. 

Lingkungan regulasi menunjukkan peran pemerintah untuk mendorong 

penggunaan teknologi dengan membuat undang-undang dan memberikan insentif. 

Variabel regulasi memiliki perenan penting dalam penerapan teknologi. 

Peran regulasi dalam adopsi teknologi sejalan dengan pemikiran (DiMaggio & 

Powell, 2010) dalam teori institusional yang mengemukakan bahwa dalam suatu 

sistem sosial terdapat pembatasan penggunaan. Terdapat tiga komponen 

institusional utama yaitu regulasi, normatif, dan kognitif dalam komponen regulasi 

berisi dimensi evaluatif dan kewajiban.  

Terdapat tiga indikator menurut konsep Haneem et al., (2019), yaitu sebagai 

berikut: 

1. Dukungan regulasi 

2. Dukungan kebijakan 
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan  

Untuk memperkuat hasil penelitian tidak lepas dari penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan. Rangkuman hasil penelitian sebelumnya yang relevan 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian Adnan Mustafa Albar dan Md. Rakibul Hoque (2017) 

Dalam penelitian ini menggunakan sembilan variabel independen yaitu 

keuntungan relatif (X1), kompatibilitas (X2), kompleksitas (X3), dukungan 

manajemen punck (X4), Budaya Organisasi (X5), regulasi (X6), lingkungan yang 

kompetetitif (X7), keinovatifan pemilik (X8), pengetahuan TIK pemilik (X9). 

Sedangkan variabel independennya adalah adopsi teknologi (Y1). Penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan metode survey. Sampelnya adalah UKM di 

Jeddah. Teknik analisis menggunakan metode Partial Least Squares (PLS). Hasil 

penelitian menunjukkan keuntungan relatif, regulasi, pengetahuan TIK pemilik, 

keinovatifan pemilik, dukungan manajemen puncak, budaya organisasi, 

berpengaruh positif terhadap adopsi teknologi. Sedangkan lingkungan kompetitif, 

kompleksitas, kompatibilitas tidak berpengaruh terhadap adopsi teknologi.  

2. Penelitian Yola Suryafma, Anda Dwi Haryadi, dan Zalida Afni  

Dalam penelitian ini menggunakan delapan variabel independen yaitu 

keuntungan relatif (X1), kompatibilitas (X2), kompleksitas (X3), observability (X4), 

triability (X5), gender (X6), usia (X7), jumlah penghasilan (X8). Sedangkab variabel 

dependennya adalah niat adopsi teknologi. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan metode survey. Sampelnya adalah 239 responden pengguna 



26 

 

 
 

teknologi fintech peer to peer lending. Teknik analisis data menggunakan analisis 

regresi liner berganda. Hasil menunjukkan bahwa keuntungan relatif, 

kompatibilitas, triability berpengaruh positif dan signifikan, terhadap niat adopsi 

teknologi fintech. Sedangkan kompleksitas dan observability tidak berpengaruh 

terhadap niat adopsi teknologi fintch.  

3. Penelitian Hart O.Awa, Ojiabo Ukoha, dan Bartholomew C. Emecheta 

Dalam penelitian ini menggunakan dua belas variabel independen yaitu 

infrastruktur TIK (X1), pengetahuan teknis (X2), kompatibilitas (X3), nilai-nilai 

yang dirasakan (X4), keamanan (X5), lingkup organisasi bisnis (X6), komposisi 

demografis (X7), ukuran organisasi (X8), norma subjektif (X9), pengukuran 

eksternal (X10), tekanan kompetitif (X11), kesiapan mitra dagang (X12). Sedangkan 

variabel dependennya adalah adopsi teknologi ERP (Y1). Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan metode survey. Sampelnya adalah organisasi jasa di 

kota Port Harcout Nigeria, organisasi yang mempekerjakan setidaknya 10 

karyawan dan memiliki investasi besar dalam TIK. Teknik analisis data 

menggunakan regresi logistik dan statistik world. Hasil penelitian menunjukkan 

infrastruktur TIK, kompatibilitas, nilai yang dirasakan, pengetahuan teknis, 

keamanan, ukuran organisasi, berpengaruh positif terhadap adopsi teknologi ERP. 

Komposisi demografis, norma subjektif, keiapan mitra dagang, lingkup organisasi 

bisnis berpengaruh negatif terhadap adopsi teknologi ERP. Sedangkan tekanan 

kompetitif, dukungan ekternal tidak berpengaruh terhadap adopsi teknologi ERP.  
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4. Penelitian Lala Huwaida Mahirah, Kristina Sisilia, dan Retno Setyorini 

Dalam penelitian ini menggunakan delapan variabel independen yaitu 

persepsi kemudahan (X1), keuntungan relatif (X2), kompatibilita (X3), komplekitas 

(X4), Security Concern (X5), dukungan manajemen puncak (X6), dukungan 

pemerintah (X7), tekanan konsumen (X8). Sedangakn variabel dependennya adalah 

adopsi teknologi sosial media (Y1). Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan metode survey. Sampelnya adalah pemilik UMKM di kota 

Bandung. Teknik analisis data menggunakan SMART PLS. Hasil penelitan 

menunjukkan persepsi kemudahan, keuntungan relatif, kompatibilitas, 

kompleksitas, security concern, dukungan manajemen puncak, dukungan 

pemerintah, tekanan konsumen berpengaruh positif terhadap adopsi teknologi 

sosial media.  

5. Penelitian Faizura Haneem, Nazri Kama, David Pauleen, dan Nur Azalilah 

Abu Bakar 

Dalam penelitian ini menggunakan sembilan variabel independen yaitu 

keuntungan relatif (X1), kompleksitas (X2), kualitas data master (X3), keamanan 

data (X4), tata kelola data (X5), dukungan manajemen puncak (X6), kompetensi 

teknologi (X7), kebijakan pemerintah (X8), tuntutan warga (X9). Sedangkan 

varibabel dependennya adalah adopsi teknologi MDM. Penelitian ini menggunakan 

kuantitatif dengan metode survey. Sampelnya adalah kepala dinas TI, perizinan 

usaha, dan tata kota pada dinas pemerintahan di daerah di Malaysia. Teknik analisis 

data menggunakan structural equation modeling, dan partial least squares (SEM-
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PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan manajemen puncak, 

permintaan warga, kualitas data master, tata kelola, kompetensi teknologi 

berpengaruh positif terhadap adopsi teknologi MDM. Kompleksitas berpengaruh 

negatif terhadap adopsi teknologi MDM. Sedangkan keuntungan relatif dan 

keamanan data tidak berpengaruh terhadap adopsi teknologi MDM. 

6. Penelitian Farzana Parven Tajudeen, Noor ISMAwati Jafar, dan Sulaiman 

Ainin 

Dalam penelitian ini menggunakan sembilan variabel independen yaitu 

keuntungan relatif (X1), kompatibilitas (X2), penghematan biaya (X3), jaminan 

struktural (X4), interaktivitas (X5), dukungan manajemen puncak (X6), orientasi 

kewirausahaan (X7), tekanan institusional (X8). Variabel kontrol yaitu adopsi 

teknologi sosial media. Sedangkan variabel dependennya kinerja organisasi (Y1). 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode survey. 

Sampelnya adalah organisasi bisnis Malaysia yang memiliki media sosial resmi 

MSC yang diikutsertakan dalam pendataan. Teknik analisis data menggunakan 

analisis regresi linier sederhana dan regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan keuntungan relatif, kompatibilitas, interaktivitas, tekanan 

institusional berpengaruh positif terhadap adopsi teknologi. Sedangkan evektivitas 

biaya, jaminan struktural, dan dukungan manajemen puncak, orientasi 

kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap adopsi teknologi.  
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7. Penelitian Titi Sugiarti dan Oman RuSMAna (2022) 

Dalam penelitian ini menggunakan lima variabel independen yaitu persepi 

kemudahan (X1), manfaat sistem (X2), sikap pengguna (X3), regulasi (X4), niat 

pengguna (X5). Sedangkan variabel dependennya adalah adopsi teknologi (Y1). 

Penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode survey. Sampelnya 

adalah para pengguna sistem informasi SIPERKASA (sistem aplikasi keuangan 

sekolah) yang terdiri dari bendahara bantuan operasional siswa (BOS), bendahara 

bantuan operasional pendidikan (BOP) provinsi, bendahara bantuan pemerintah 

(BANPEM), dan operasional Siperkasa. Teknik analisis yang digunakan yaitu 

struktural equation modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan persepsi 

kemudahan, regulasi, niat pengguna berpengaruh positif terhadap niat 

menggunakan sistem aplikasi keuangan sekolah (Siperkasa). Manfaat sistem dan 

sikap pengguna tidak berpengaruh terhadap niat menggunakan Siperkasa. 

8. Hamed Mohammed Hamed Mujahed, Elsadig Musa Ahmed, dan Siti Aida 

Samikon (2022) 

Dalam penelitian ini menggunakan sembilan variabel independen yaitu 

infrastruktur TIK (X1), keahlian TIK (X2), dukungan manajemen puncak (X3), 

sumber keuangan (X4), dukungan pemerintah (X5), pasar dan produk (X6), model 

bisnis (X7), lingkungan regulasi (X8), kolaborasi pemangku kepentingan (X9). 

Sedangkan variabel dependennya adaah adopsi teknologi perbankan seluler (Y1). 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode survey. Sampel 

yang digunakan adalah UMK di Palestina. Analisis data menggunakan statitik 
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deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan regulasi, pasar dan produk, infrastruktur 

TIK berpengaruh positif terhadap adopsi teknologi perbankan seluler.  

9. Penelitian Katryn Natania Mega, Lintje Kalangi, dan Peter M. Kapojos 

(2022) 

Dalam penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu implementasi 

Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) (X1). Sedangkan variabel dependennya yaitu 

akuntabilitas keuangan desa (Y1). Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan metode survey. Sampelnya  adalah seluruh kaur keuangan dari 81 desa yang 

terdapat pada kabupaten Bolang Mangondow Timur. Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 

Siskeudes mempunyai pengaruh positif terhadap akuntabilitas keuangan desa. 

10. Penelitian Gita Kusumawardani dan Nurfadliyah (2022) 

Dalam penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu implementai 

Siskeudes (X1). Sedangkan variabel dependennya adalah akuntabilitas keuangan 

desa (Y1). Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode survey. 

Sampelnya adalah kepala desa, sekretaris desa, bendahara desa, operator desa, serta 

kaur desa. Teknik analisis data menggunakan uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji 

hipotesis, dan analisis linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan Siskeudes 

mempunyai pengaruh positif terhadap akuntabilitas keuangan desa.  

2.3 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan teori kajian dan penelitian terdahulu yang telah digunakan di 

atas, maka dapat dibentuk kerangka berpikir untuk penelitian ini. Penelitian ini 
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bertujuan untuk menguji antesenden dan konsekuensi implementasi sistem 

keuangan desa (Siskeudes) dengan kerangka Technological Organizational 

Environment (TOE). Dalam penelitian ini bisa dijelaskan atau digambarkan 

bagaimana pengaruh keuntungan relatif, kompatibilitas, dukungan manajemen 

puncak, dan regulasi terhadap akuntabilitas keuangan desa dengan implementasi 

Siskeudes. 

Gambaran kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh  Keuntungan Relatif terhadap Implementasi Siskeudes 

Keuntungan relatif merupakan manfaat lebih yang dirasakan pengguna pada 

saat menggunakan teknologi baru dibandingkan dengan teknologi yang sebelumnya 
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(Suryafma et al., 2023). Ini menjelaskan manfaat dan kerugian yang akan dialami 

orgnanisasi ketika menerima atau menolak suatu teknologi. Keuntungan relatif 

mengacu pada tingkat kemampuan teknologi dalam meningkatkan  laba, 

mengurangi biaya operasi, menyelesaikan masalah saat ini dan menghasilkan 

berbagai keuntungan (Haneem et al., 2019). Teknologi diharapkan dapat 

memberikan dampak positif bagi organisasi pemerintah daerah pada saat 

menggunakan teknologi tersebut.  

Difusi adalah proses dimana ide baru dibagikan di antara sistem sosial 

selama periode waktu tertentu menggunakan saluran tertentu (Holland, 2017). 

Konsekuensi dari teori ini adalah agar pengguna siskeudes sebagai bagian dari 

sistem sosial dapat mengadopsi ide perilaku produk baru. Dalam penelitian ini teori 

difusi inovasi digunakan untuk menjelaskan faktor teknologi dimana faktor yang 

digunakan yaitu keuntungan relatif. 

Penelitian yang dilakukan oleh AlBar & Hoque (2019) menunjukkan hasil 

bahwa keuntungan relatif berpengaruh postif dan signifikan terhadap adopsi 

teknologi. Temuan tersebut didukung oleh penelitian Suryafma et al., (2023), 

Tajudeen et al., (2018) dan Mahirah et al., (2022). Keuntungan relatif berpengaruh 

positif terhadap adopsi teknologi. Semakin tinggi tingkat keuntungan relatif maka 

akan semakin tinggi tingkat adopsi teknologi, begitu pula sebaliknya. Berdasarkan 

uraian tersebut peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Keuntungan relatif berpengaruh positif terhadap implementasi 

Siskeudes 
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2.4.2 Pengaruh Kompatibilitas terhadap Implementasi Siskeudes 

Kompatibilitas merupakan sejauh mana suatu inovasi dianggap konsisten 

dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masalalu, dan kebutuhan pengadopsi 

(Rogers, 1962). Kompatibilitas adalah salah satu penentu yang paling penting dari 

adopsi teknologi. Penentu kompatibiltas sebagai tingkat kompetensi dengan 

infrasturktur, teknologi, praktik bisnis, dan alat yang sudah ada pada organisasi. 

Apabila teknologi konsisten dengan praktik kerja  yang ada maka organisasi akan 

cenderung mengadopsi teknologi (Stjepić et al., 2021). 

Difusi adalah proses dimana ide baru dibagikan di antara sistem sosial 

selama periode waktu tertentu menggunakan saluran tertentu (Holland, 2017). Teori 

difusi menjelaskan bahwa suatu inovasi disampaikan melalui populasi atau sistem 

tertentu sepanjang waktu tertentu sekelompok anggota dari suatu sistem sosial. 

Konsekuensi dari teori ini adalah agar pengguna siskeudes sebagai bagian dari 

sistem sosial dapat mengadopsi ide perilaku produk baru. Dalam penelitian ini teori 

difusi inovasi digunakan untuk menjelaskan faktor teknologi dimana faktor yang 

digunakan yaitu kompatibilitas.  

Penelitian yang dilakukan oleh Tajudeen et al., (2018) memperoleh hasil 

bahwa kompatibilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi teknologi. 

Temuan tersebut didukung oleh penelitian Awa et al., (2016), Sukma, (2019), 

Suryafma et al., (2023), dan Mahirah et al., (2022). Kompatibiltas berpengaruh 

positif terhadap adopsi teknologi. Semakin tinggi tingkat kompatibilitas maka 
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semakin tinggi tingkat adopsi teknologi, begitu pula sebaliknya. Berdasarkan uraian 

tersebut maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Kompatibilitas berpengaruh positif terhadap implementasi Siskeudes 

2.4.3 Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak terhadap Implementasi 

Siskeudes 

Dukungan manajemen puncak didefinisikan sebagai tingkat pemahaman 

manajemen puncak pada adopsi teknologi dan keterlibatan pribadi dalam aktivitas 

teknologi (Mahirah et al., 2022). Dukungan manajemen puncak merupakan agen 

yang bertanggung jawab untuk mengubah norma, nilai, dan budaya dalam suatu 

organisasi (Tajudeen et al., 2018). Dukungan manajemen puncak mempunyai peran 

besar dalam menentukan inovasi yang sesuai dengan strategi organisasi dan secara 

keseluruhan dapat memengaruhi dan bermanfaat bagi perkembangan kreativitas 

dan inovasi.  

Teori Upper Echelon berpendapat hasil entitas tertentu, seperti strategi yang 

dievaluasi dan tingkat produktivitas kerja, dipengaruhi oleh karakteristik khusus 

(Hambrick, 2007). Pemerintah dapat menggunakan teori Upper Echelon untuk 

memilih manajemen puncak yang akan mengelola organisasi dengan melihat 

karakteristik demografi calon manajemen puncak. Teori ini mendukung konsep 

manajemen puncak sebagai strategi utama  dalam menciptakan suatu dalam suatu 

organisasi sehingga keputusan tersebut berdampak langsung terhadap hasil 

organisasi. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Mahirah et al., (2022) memperoleh hasil 

bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

adopsi teknologi. Temuan tersebut didukung oleh penelitian Haneem et al., (2019), 

AlBar & Hoque, (2019), Stjepić et al., (2021), dan van de Weerd et al., (2016). 

Dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap adopsi teknologi. 

Semakin tinggi tingkat dukungan manajemen puncak maka semakin tinggi tingkat 

adopsi teknologi, begitu pula sebaliknya. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti 

merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap 

implementasi Siskeudes 

2.4.4 Pengaruh Regulasi terhadap Implementasi Siskeudes 

Regulasi merupakan faktor lingkungan penting yang memengaruhi adopsi 

teknologi organisasi. Regulasi merupakan aturan tentang kewajiban penggunaan 

sistem. Pemanfaatan teknologi untuk kepentingan pemerintah merupakan satu-

satunya jalan terbaik bagi pemerintah untuk mendorong goog governance guna 

memberikan akses pelayanan publik yang cepat dan mudah bagi masyarakat luas. 

Pemanfaatan teknologi merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi dalam bidang 

keuangan pemerintah daerah agar dapat memberikan transfer dara yang lebih cepat 

dan efisien (Sugiarti & RuSMAna, 2022).  

Penelitian yang dilakukan oleh AlBar & Hoque, (2019) menemukan hasil 

bahwa regulasi berpengaruh positif terhadap adopsi teknologi. Temuan tersebut 

didukung oleh penelitian Sugiarti & RuSMAna, (2022). Regulasi berpengaruh 
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positif terhadap adopsi teknologi, hal tersebut berarti bahwa tingkat regulasi yang 

tinggi akan membuat tingginya tingkat adopsi teknologi. Begitu pula sebaliknya 

apabila tingkat regulasi rendah maka membuat rendahnya tingkat adopsi teknologi. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Regulasi berpengaruh positif terhadap implementasi Siskeudes 

2.4.5 Pengaruh Implementasi Siskeudes terhadap Akuntabilitas Keuangan 

Desa 

Siskeudes merupakan aplikasi yang bertujuan untuk melakukan 

pengawasan keuangan desa yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan 

elektronik pengawasan keuangan desa mengenai pengelolaan keuangan desa. 

(Mega et al., 2022). Aplikasi siskeudes didesain sederhana sehingga mudah 

digunakan dan dilengkapi dengan fitur-fitur sesuai kebutuhan organisasi. Proses 

input satu kali sesuai catatan transaksi yang ada lebih mudah dilakukan karena 

adanya aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) yang menghasilkan output yang 

dibutuhkan. Aplikasi Siskeudes juga memudahkan pemerintah desa dalam 

melaporkan keuangan desa. Pelaporan yang sistematis dan terkomputerisasi dapat 

mengurangi aktivitas kecurangan sehingga lebih akuntabel. Selain itu, dengan 

pemanfaatan dan pengendalian yang baik terhadap penerapan Siskeudes, 

pengelolaan akan lebih akuntabel. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kusumawardani, (2022) menemukan hasil 

bahwa penerapan aplikasi siskeudes berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas keuangan desa. Temuan tersebut didukung oleh Mega et al., (2022). 
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Penerapan aplikasi siskeudes berpengaruh positif terhadap akuntabilitas 

pengelolaan keuangan desa. Hal tersebut berarti bahwa dengan diterapkannya 

aplikasi siskeudes maka akan semakin tinggi tingkat akuntabilita keuangan desa. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H5: Implementasi Siskeudes berpengaruh positif terhadap akuntabilitas 

keuangan desa.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian  

Waktu penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu dari 

bulan September 2023 sampai bulan Oktober 2023. Penelitian ini dilakukan di 

beberapa desa di Kabupaten Karanganyar, kabupaten Boyolali, dan Kabupaten 

Sukoharjo yang desanya telah mengimplementasikan Siskeudes sebagai alat 

pengelolaan keuangan. 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang berlandaskan filosofi positivisme, 

yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel yang dipilih, data 

dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian, analisis dan bersifat 

statistik dan bertujuan untuk menguji hipotesis atau asumsi yang telah ditentukan. 

(Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menguji antesenden penggunaan Siskeudes dan menguji konsekuensinya terhadap 

akuntabilitas. 

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi yaitu wilayah generalisasi yang meliputi suatu objek maupun 

subjek dengan jumlah atau dengan spesifik tertentu yang ditentukan oleh peneliti 
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setelah itu dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Populasi 

penelitian ini adalah seluruh desa di Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Boyolali 

dan Kabupaten Sukoharjo yang berjumlah 573 pemerintah desa.  

3.3.2 Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel adalah sebagian dari kuantitas dan merupakan karakteristik dari 

keseluruhan populasi (Sugiyono, 2015). Penelitian ini mengambil sampel dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik yang 

dapat digunakan dalam menentukan sampel penelitian berdasarkan pertimbangan 

tertentu dengan tujuan agar data penelitian yang diperoleh dapat lebih representatif. 

Kriteria penelitian sampel yaitu: 

1. Unit analisis dalam penelitian ini adalah organisasi, sehingga setiap 1 

jawaban kuesioner di setiap pemerintah desa dihitung sebagai 1 jawaban 

representasi pemerintah desa.representasi jawaban bisa didapatkan dari 

pemerintah desa, sekertaris desa, kepala urusan perencanaan dan kepala 

urusan keuangan. 

2. Desa yang telah menerapkan Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) 

3. Perangkat Desa yang Menggunakan Siskeudes 

 Sampel pada penelitian ini dihitung terlebih dahulu dengan menggunakan 

rumus Slovin. Menurut Chandarin (2018), rumus slovin adalah sebagai berikut: 

 

 

 

n=  

 

N 

1+Nα2 
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Keterangangan: 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

α = toleransi ketidaktelitian (dalam persen) 

 Perhitungan sampel dengan rumus Slovin adalah sebagai berikut: 

 

n = =       =  =            = 85,141 = 86 dibulatkan 

 

 Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh jumlah sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 86 desa di kabupaten Karanganyar, Kabupaten Boyolali, dan 

Kabupaten Suloharjo. Namun untuk mengantisipasi data yang tidak valid maka 

penelitian ini menggunakan 100 sampel penelitian. 

3.4 Data dan Sumber Data 

 Data primer digunakan dalam penelitian ini. Data primer merupakan data 

yang asalnya langsung dari objek yang akan diteliti ataupun responden individu 

maupun kelompok (Chandrarin, 2018). Data primer dapat didapatkan langsung dari 

sumbernya secara langsung dengan cara melakukan pengamatan, kuisioner, 

observasi, dan wawancara. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui 

pengisian kuisioner yang disebar di seluruh desa di kabupaten Karanganyar, 

Kabupaten Boyolali, dan Kabupaten Sukoharjo. 

N 

1 + N α2 

573 

1+573 (0,10)2 

573 

1+5,73 

573 

6,73 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 

survey melalui penyebaran kuisioner kepada responden. Kuisioner adalah teknik 

dalam pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan dan pernyataan 

tertulis yang akan dijawab oleh responden. Kuisioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efesien apabila peneliti memahami variabel yang akan 

diukur dan apa yang bisa diharapkan dari responden (Sugiyono, 2015).   

3.6 Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian yaitu segala sesuatu yang ditentukan oleh peneliti yang 

akan dipelajari dan bertujuan untuk memperoleh informasi terkait dengan suatu hal 

yang akan diambil kesimpulanya (Sugiyono, 2015:38). Penelitian ini menggunakan 

2 variabel yaitu: 

3.6.1 Variabel Eksogen 

 Variabel eksogen adalah variabel yang tidak dipengaruhi oleh variabel lain 

dalam model, namun mempunyai kemampuan untuk memengaruhi variabel lain. 

Pada penelitian ini digunakan Structural Equation Modelling (SEM) untuk 

memodelkan suatu variabel dengan menggunakan variabel eksogen. Menurut 

beberapa pendapat variabel eksogen juga disebut sebagai variabel independen. 

Dalam penelitian ini variabel eksogennya yaitu pengaruh keuntungan relatif (X1), 

kompatibilitas (X2), dukungan manajemen puncak (X3), dan regulasi (X4). 

3.6.2 Variabel Endogen 
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Variabel endogen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain dalam 

model dan mempunyai kemampuan untuk memengaruhi variabel lain dalam model 

juga. Variabel endogen yaitu variabel yang berfungsi sebagai variabel independen 

dan juga variabel dependen. Variabel endogen dalam penelitian ini yaitu 

implementasi Siskeudes (Y) dan akuntabilitas (Z).  

3.7 Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang menjelaskan 

bagaimana pengukuran dan penghitungan variabel. Definisi operasional dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1  

Tabel Operasional Variabel  

 

No Variabel Pengertian Indikator Skala 

1.  Akuntabilitas  Akuntabilitas adalah 

kewajiban pemerintah desa 

dalam memberikan informasi 

kepada pemangku 

kepentingan baik bersifat 

keuangan maupun non 

keuangan (Sofyani et al., 

2022) 

1. Tepat waktu 

2. Lengkap 

3. Sesuai standar 

(Sofyani et al., 

2022) 

 

Skala 

likert  

1-5 

2.  Siskeudes  Pemanfaatan Siskeudes 

merupakan adopsi teknologi 

yang digunakan untuk 

mendukung tata kelola 

pemerintah desa (Defitri et 

al., 2020) 

1. Peningkatan 

pelayana 

2. Efisiensi 

3. Cost reduction 

4. Validitas data 

(Awa et al., 

2015) 

 

Skala 

likert  

1-5 

3.  Keuntungan 

Relatif 

Keuntungan relatif 

merupakan manfaat yang 

dirasakan atau kegunaan yang 

dirasakan penggunaan 

teknologi setelah diadopsi 

dibandingkan sebelum 

1. Efisien 

2. Kecepatan 

3. Integrasi 

4. Efektif 

(Haneem et 

al., 2019) 

Skala 

likert  

1-5 
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digunakan (Haneem et al., 

2019). 

 

4. Kompatibilitas Tingkat inovasi dianggap 

konsisten dengan nilai-nilai 

yang ada, pengalaman yang 

ada, pengalaman masalalu, 

dan kebutuhan calon 

pengadopsi  

(Moree & Benbasat, 1991) 

 

1. Gaya kerja 

2. Budaya dan 

sistem nilai 

3. Sarana dan 

prasarana 

(Moree & 

Benbasat, 

1991) 

Skala 

likert  

1-5 

5.  Dukungan 

Manajemen 

Puncak 

Keterlibatan pemimpin 

diatasnya atau pemerintah 

daerah dalam membantu 

pelaksanaan Siskeudes 

(Haneem et al., 2019) 

1. Pelatihan 

2. Sumber daya 

(Haneem et 

al., 2019) 

Skala 

likert  

1-5 

6.  Regulasi  Peraturan pemerintah 

merupakan persepsi 

pemerintah desa mengenai 

seperangkat aturan yang 

ditetapkan untuk mendukung 

pelaksanaan Siskeudes 

(Haneem et al., 2019) 

1. Dukungan 

regulasi 

2. Dukungan 

kebijakan 

(Haneem et 

al., 2019) 

Skala 

likert  

1-5 

 

3.8 Instrumen Penelitian 

 Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kueisioner yang dibagikan 

kepada responden. Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam dan sosial yang diamati. Semua fenomena tersebut secara 

khusus disebut sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2019). Penelitian ini diukur 

menggunakan skala likert. Indeks yang digunakan dalam skala ini sebagai berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Netral 
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4 = Setuju  

5 = Sangat Setuju 

 Penelitian ini memerlukan pengujian instrumen penelitian, sehingga 

kuisioner yang digunakan dapat dinyatakan valid dan reliabel. Uji instrumen terdiri 

atas uji validitas dan uji realibilitas.  

3.9 Teknik Analisis Data 

3.9.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran dan deskripsi data yang akan 

mengathui nilai rata-rata, standar deviasi, varian, maximum, minimum, sum, range, 

kurtosis dan skewness (Ghozali, 2016). Analisis deskripsi bertujuan untuk 

memberikan gambaran dan deskripsi dari beberapa variabel penelitian. Pengujian 

analisis deskriptif akan menghasilkan nilai rata-rata, maksimum, minimum, dan 

standar deviasi yang menggambarkan variabel agar mudah dipahami secara 

konseptual. 

3.9.2 Uji Common Method Bias 

Uji Common Method Bias terjadi karena konteks metodologi yang sama 

dapat menyebabkan hubungan palsu atau korelasi yang terlalu tinggi antar variabel. 

Salah satu cara untuk memastikan bahwa sebuah penelitian tidak terkena common 

method bias yaitu dengan uji full collinearity variance inflaction factor (VIFs). 

3.9.3 Structur Equation Modelling (SEM) 
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Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan software SMArt 

PLS. Analisis Partial Least Squares (PLS) merupakan teknik statistik yang 

membuat pembandingan antara beberapa variabel terikat berganda dan variabel 

bebas berganda (Hamid & Anwar, 2019). PLS merupakan salah satu metode SEM 

berbasis varian yang dirancang untuk menyelesaikan regresi berganda pada saat 

terdapat masalah spesifik pada data seperti kecilnya ukuran sampel penelitian, 

adanya data yang hilang dan multikolinieritas. PLS dikenal dengan soft modelling 

karena PLS dapat mengendurkan asumsi-asumsi regresi OLS yang ketat dan tidak 

terhadap adanya multikolineritas antar variabel independen. Penelitian dengan 

menggunakan PLS ini dapat digunakan untuk megetahui hubungan sebab akibat 

antara variabel eksogen dan variabel endogen jika salah satu variabel atau keduanya 

mempunyai satu atau lebih indikator.  

3.9.4 Model pengukuran (Outer Model) 

Pada pengukuran outer model dalam SEM-PLS dikenal dengan uji validitas 

konstruk yang biasanya digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas, sebagai 

berikut yaitu: 

1. Uji Validitas 

a. Validitas Konvergen 

SEM-PLS berkaitan dengan prinsip bahwa suatu konstruk yang dijadikan 

patokan harus mempunyai korelasi yang tinggi dimana validitas konvergen dapat 

dilihat dan nilai-nilai loading factor pada setiap indikator konstruk (Hamid & 

Anwar, 2019). Nilai loading factor menjadi aturan praktis untuk menilai validitas 
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konvergen, dimana syarat yang dipenuhi harus > 0,7 untuk penelitian konfirmatory. 

Sedangkan nilai loading faktor antara 0,6-0,7 untuk penelitian ekploratif dan nilai 

average variance inflation faktor (AVE) harus 0,5 agar dapat dikatakan valid 

(Ghozali & Latan, 2014). 

2. Validitaas Diskriminan 

Validitas diskriminan berkaitan dengan pengukuran korelasi konstruk 

dengan konstruk itu sendiri dan tidak boleh lebih kecil dari korelasi lainnya. 

Terdapat beberapa pendekatan dalam pengujian deskriminan, diantaranya adalah 

fornell larcker criterion, hetoroit-monotrait, dan cross loading. Dengan melihat 

kriteria fornell lorcker dan cross loading dimana nilai ini pada setiap variabel harus 

> 0,7 (Setiaman, 2021). 

3. Uji reliabilitas  

Selain pengujian validitas, SEM-PLS juga menguji reliabilitas. Reliabilitas 

berkaitan dengan konsistensi responden dalam menjawab setiap pertanyaan 

kuisioner. Dalam SEM-PLS untuk mengetahui reliabilitas data dalam penelitian 

dapat dilakukan dengan cronbach’s Alpha dan composite reliability (Hamid & 

Anwar, 2019). Nilai composite reliabel harus >0,7 sehingga semakin besar nilai 

cronbach’ Alpha maka semakin tinggi tingkat reliabilitas alat ukur yang digunakan 

(Ghozali & Latan, 2014). 

3.9.5 Pengukuran Inner Model atau Model Struktural 

Dalam model ini terdapat beberapa komponen untuk menentukan tingkat 

masing-masing variabel. Kriteria dalam menilai inner model dengan nilai R-Square 
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dan koifisien jalur. Nilai R-Square digunakan untuk mengukur tingkat perubahan 

variabel independen terhadap variabel dependen (Hamid & Anwar, 2019). Nilai 

squares ≤ 0,75, ≤ 0,50 dan ≤ 0,25 berturut turut menunjukkan model yang kuat, 

sedang dan lemah. Sedangkan inner model dengan nilai koefisien jalur 

menggunakan two-tiled atau t-value menunjukkan tingkat signifikasi dalam 

pengujian hipotesis dengan nilai 1,65 α = 10% siginifikansi 1,96 untuk α = 5%, dan 

signifikansi sebesar 2,58 untuk α = 1% (Ghozali & Latan, 2014). 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

 Responden penelitian ini adalah pemerintah desa di kebupaten 

Karanganyar, kabupaten Boyolali, dan kabupaten Sukoharjo. Pemerintah desa yang 

dimaksud dalam penelitian ini diwakili oleh kepala desa, sekretaris desa, kepala 

urusan keuangan, atau kepala urasan perencanaan. Ketiga wilayah tersebut dipilih 

karena semuanya telah menggunakan Siskeudes secara online. Dalam 

mengumpulkan data peneliti menyebarkan langsung ke masing-masing desa. 

Penliti mengumpulkan data pada bulan September sampai dengan bulan Oktober. 

Selama proses pengumpulan data, seluruh desa yang didatangi memberikan respon 

jawaban dan mengembalikan kuesioner. Proses pengisian kuesioner sebagian besar 

pemerintah desa yang didatangi langsung mengembalikan. Sementara itu, 

sebagaian pemerintah desa memerlukan waktu beberapa hari untuk mengembalikan 

kuesioner. Kuesioner yang dapat digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 

sampel.  

  Tabel 4.1 

Profil Responden 

Karakteristik  Kategori  Jumlah  Prosentase % 

Jenis kelamin Laki-laki 69 69% 

 Perempuan  31 31% 

Umur  20-29 14 14% 

 30-39 40 40% 

 39-49 29 29% 

 50-59 15 15% 

 >60 2 2% 

Pendidikan SMA 36 36% 
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 Diploma 10 10% 

 S1 51 51% 

 S2 3 3% 

Kabupaten Karanganyar 55 55% 

 Sukoharjo 26 26% 

 Boyolali 19 19% 

Jabatan struktural Kepala desa 11 11% 

 Sekretasis desa 25 25% 

 Kepala urusan 

perencanaan dan 

keuangan 

64 64% 

Pengalaman kerja <1 tahun 3 3% 

 1-5 tahun 30 30% 

 >5 tahun  67 67% 

Ketersedian 

Tenaga IT 

Ya 91 91% 

 Tidak  9 9% 

 Sumber : Seluruh Desa Kabupaten Sukoharjo, Karanganyar, dan Boyolali (2023) 

 Pada kategori jenis kelamin prosentase responden 69% lebih banyak 

disbanding perempuan 41%. Kategori umur 30-39 merupakan prosentase terbesar 

yaitu sebesar 42%. Lebih lanjut pada kategori pendidikan lulusan sarjana menjadi 

responden terbanyak dalam penelitian ini sebesar 51%. Kabupaten Karanganyar 

menjadi wilayah paling tinggi jumlah respondennya dengan presentase 55%. Pada 

kategori jabatan struktural, responden yang paling banyak mengisi adalah kepala 

urusan perencanaan dan keuangan dengan presentase 64%, dan yang paling sedikit 

adalah kepala desa dengan presentase 11% . Pada kategori pengalaman bekerja, 

67% responden telah bekerja lebih dari 5 tahun. Terakhir, pada kategori 

ketersediaan tenaga IT menunjukan bahwa 91% desa dalam responden ini telah 

memiliki tenaga IT untuk menunjang implementasi Siskeudes. 

4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 

4.2.1 Statistik Deskriptif 



50 

 

 
 

 Statistik deskriptif menampilkan karakteristik data atau jawaban dari 

responden. Karakteristik data yang ditampilkan yaitu mean, range, standard 

deviation, maximum, dan minimum.  

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif 

 
Konstruk N Range Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Keuntungan Relatif 100 7 18 25 22.06 2.141 

Kompatibilitas 100 8 12 20 16.14 1.583 

Dukungan Manajemen 

Puncak 
100 5 10 15 12.83 1.356 

Regulasi 100 6 9 15 13.03 1.374 

Implementasi Siskeudes 100 9 16 25 21.58 2.262 

Akuntabilitas 100 9 16 25 21.49 2.149 

Valid N (listwise) 100      

Sumber : Output SPSS, 2023 

Tabel 4.2 menunjukkan konstruk yang dilihat dari nilai jawaban setiap 

responden. Variabel keuntungan relatif menunjukkan nilai maximun sebesar 25 

nilai minimum sebesar 18 . Mean untuk variabel keuntungan relatif sebesar 22,06 

dan standar deviasinya 2,141. Nilai mean yang lebih besar dari standar deviasi 

menunjukkan bahwa hasil tersebut cukup baik atau penyebaran rata-rata disebabkan 

standar deviasi tersebut mencerminkan simpangan yang tinggi, sehingga sebaran 

data menunjukkan hasil yang normal dan tidak menimbulkan bias.  

Variabel kompatibilitas menunjukkan nilai maximun sebesar 20 dan nilai 

minimum sebesar 12. Mean untuk variabel kompatibilitas sebesar 16,14 dan standar 

deviasinya 1,583. . Nilai mean yang lebih besar dari standar deviasi menunjukkan 

bahwa hasil tersebut cukup baik atau penyebaran rata-rata disebabkan standar 
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deviasi tersebut mencerminkan simpangan yang tinggi, sehingga sebaran data 

menunjukkan hasil yang normal dan tidak menimbulkan bias.  

Variabel dukungan manajemen puncak menunjukkan nilai maximun 

sebesar 15 dan nilai minimum sebesar 10. Mean untuk variabel dukungan 

manajemen puncak sebesar 12,83 dan standar deviasinya 1.356. . Nilai mean yang 

lebih besar dari standar deviasi menunjukkan bahwa hasil tersebut cukup baik atau 

penyebaran rata-rata disebabkan standar deviasi tersebut mencerminkan simpangan 

yang tinggi, sehingga sebaran data menunjukkan hasil yang normal dan tidak 

menimbulkan bias.  

Variabel regulasi menunjukkan nilai maximun sebesar 15 dan nilai 

minimum sebesar 9. Mean untuk variabel regulasi sebesar 13,03 dan standar 

deviasinya 1,374. . Nilai mean yang lebih besar dari standar deviasi menunjukkan 

bahwa hasil tersebut cukup baik atau penyebaran rata-rata disebabkan standar 

deviasi tersebut mencerminkan simpangan yang tinggi, sehingga sebaran data 

menunjukkan hasil yang normal dan tidak menimbulkan bias.  

Variabel keuntungan adopsi Siskeudes menunjukkan nilai maximun sebesar 

25 dan nilai minimum sebesar 16. Mean untuk variabel adopsi Siskeudes sebesar 

21,58 dan standar deviasinya 2,262. . Nilai mean yang lebih besar dari standar 

deviasi menunjukkan bahwa hasil tersebut cukup baik atau penyebaran rata-rata 

disebabkan standar deviasi tersebut mencerminkan simpangan yang tinggi, 

sehingga sebaran data menunjukkan hasil yang normal dan tidak menimbulkan bias.  
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Variabel akuntabilitas menunjukkan nilai maximun sebesar 25 dan nilai 

minimum sebesar 16. Mean untuk variabel akuntabilitas sebesar 21,49 dan standar 

deviasinya 2,149. Nilai mean yang lebih besar dari standar deviasi menunjukkan 

bahwa hasil tersebut cukup baik atau penyebaran rata-rata disebabkan standar 

deviasi tersebut mencerminkan simpangan yang tinggi, sehingga sebaran data 

menunjukkan hasil yang normal dan tidak menimbulkan bias.  

4.2.2 Uji Common Method Bias 

Tabel 4.3 

Uji Common Method Bias 

 

Indikator VIF 

AKUN1 1.490 

AKUN2 1.745 

AKUN3 2.162 

AKUN4 2.331 

AKUN5 2.397 

AS1 1.467 

AS2 1.687 

AS4 1.428 

DMP1 1.465 

DMP2 1.510 

DMP3 1.341 

KOM1 1.866 

KOM2 2.058 

KOM3 1.474 

KOM4 1.447 

KR1 2.278 

KR2 2.403 

KR3 2.218 

REG1 1.727 

REG2 1.420 

REG3 1.414 

Sumber : Output SMArtPLS, 2023 

 Indikator yang menunjukkan angka kurang dari 3,3 berarti terbebas dari 

common method bias. Tabel 4.3 menunjukkan bahwa semua indikator dari konstruk 
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dari berbagai indikator menunjukkan angka dibawah 3,3 sehingga semua indikator 

yang digunakan untuk analisa data dalam penelitian ini terbebas dari common 

method bias. 

4.2.3 Model Pengukuran (Uji Outer Model) 

 Model pengukuran atau outer model bertujuan untuk menguji validitas dan 

reliabilitas data yang diolah. Tahapan penting tersebut adalah validitas konvergen, 

validitas diskriminan, reliabilitas komposit, dan alpha Cronbach. Untuk memenuhi 

uji validitas harus diats 0,7. Namun bagi penelitian yang belum berkembang 0,6-

0,7 masih dapat digunakan untuk mengukur keabsahan data, sehingga outer loading 

yang mempunyai nilai dibawah 0,6-0,7 harus dikeluarkan dari pengujian. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah konstruk tersebut 

memenuhi syarat untuk dilanjutkan sebagai penelitian atau tidak. Berikut tabel 

masing-masing uji validitas: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Keuntungan Relatif 

 

Item Nilai Outer Loading Kesimpulan  

KR1 0,830 Valid  

KR2 0,869 Valid  

KR3 0,836 Valid  

KR4 0,683 Tidak valid 

KR5 0,690 Tidak valid 

Sumber: Output SMArtPLS, 2023 

Nilai outer loading variabel keuntungan relatif yang berjumlah 5 

pertanyaan. Berdasarkan tabel diatas pada nilai dibawah 0,7 dihapus dari pengujian 

karena tidak memenuhi validitas. Nilai yang dihapus yaitu 0,683 dan 0,690. 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Kompatibilitas 

 

Item  Nilai Outer Loading Kesimpulan 

KOM1 0,752 Valid  

KOM2 0,848 Valid  

KOM3 0,769 Valid 

KOM4 0,783 Valid  

Sumber: Output SMArtPLS 2023 

Nilai outer loading variabel kompatibilitas yang berjumlah 4 pertanyaan 

valid, dikarenakan nilai outer loadingnya > 0,70. Dengan masing-masing nilai 

sebesar 0,752, 0,848,0,760, dan 0,783.  

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Dukungan Manajemen Puncak 

Item  Nilai Outer Loading Kesimpulan  

DMP1 0,820 Valid  

DMP2 0,835 Valid  

DMP3 0,751 Valid 

Sumber: Output SMArtPLS 2023 

Berdasarkan tabel diatas, variabel dukungan manajemen puncak yang 

terdiri dari 3 pertanyaan dinyatakan valid karena nilai outer loading > 0,70 dengan 

masing-masing nilai secara berurutan sebesar 0,820, 0,835, dan 0,751.  

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Regulasi 

Item  Nilai Outer Loading  Kesimpulan  

REG 1 0,907 Valid  

REG2 0,761 Valid 

REG3 0,738 Valid  

Sumber: Output SMArtPLS 2023 



55 

 

 
 

 Berdasarkan tabel diatas variabel regulasi menunjukkan bahwa seluruh nilai 

outer loading secara berurutan sebesar 0,907, 0,761, dan 0,738. Dimana nilai 

tersebut menunjukkan angka diatas 0,7. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Adopsi Siskeudes 

Item  Nilai Outer Loading Kesimpulan  

AS1 0,787 Valid 

AS2 0,709 Valid 

AS3 0,399 TidaK valid 

AS4 0,820 Valid 

AS5 0,838 Valid 

Sumber: Output SMArtPLS 2023 

Nilai outer loading variabel adopsi siskeudes yang berjumlah 5 pertanyaan. 

Berdasarkan tabel diatas pada nilai dibawah 0,7 dihapus dari pengujian karena tidak 

memenuhi validitas. Nilai yang dihapus yaitu 0,399.  

a. Validitas Kovergen 

Pengukuran validitas konvergen dapat dilihat dari nilai loading factor dan 

average inflation factor (AVE). berikut hasil pengujian dari uji validitas konvergen: 

Tabel 4.9 

Loading Factor dan AVE 

 

 Loading Factor AVE Keterangan  

Keuntungan Relatif  0,793 Valid 

KR1 0,830  Valid 

KR2 0,869  Valid 

KR3 0,836  Valid 

Kompatibilitas   0.621 Valid 

KOM1 0,752  Valid 

KOM2 0,848  Valid 

KOM3 0,769  Valid 

KOM4 0,783  Valid 

Dukungan Manajemen Puncak   0,644 Valid 
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DMP1 0,820  Valid 

DMP2 0,835  Valid 

DMP3 0,751  Valid 

Regulasi  0.650 Valid 

REG1 0,907  Valid 

REG2 0,761  Valid 

REG3 0,738  Valid 

Adopsi Siskeudes  0.660 Valid 

AS1 0,787  Valid 

AS2 0,709  Valid 

AS4 0,820  Valid 

AS5 0,838  Valid 

Sumber: Output SMArtPLS, 2023 

 Menurut tabel 4.10, variabel telah valid karena seluruh factor loading > 0,7 

dan nilai AVE diatas > 0,5. 

b. Validitas Diskriminan  

Validitas diskriminan  adalah gambaran bagaimana suatu konstruk berbeda 

dengan konstruk yang lainnya. Ada beberapa cara untuk mengukur validitas 

diskriminan, yaitu Fornell Larcker Criterion, Heterotrait Monotrait (HTMT) dan 

Cross Loading. 

Tabel 4.10 

Fornell Larcker Criterion 

 

 AKUN AS DMP KOM KR REG 

AKUN 0.788      

AS 0.398 0.812     

DMP 0.464 0.628 0.803    

KOM 0.302 0.351 0.291 0.788   

KR 0.347 0.593 0.533 0.228 0.890  

REG 0.635 0.643 0.620 0.288 0.539 0.806 

Sumber: Output SMArtPLS, 2023 

Tabel 4.6 merupakan uji Fornell Larcker Criterion yang hasilnya 

menunjukkan bahwa seluruh konstruk jika dilihat dari akar AVE mempunyai nilai 
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yang lebih tinggi dibandingkan korelasi dengan konstruk lainnya. Jadi dapat 

dikatakan seluruh konstruk memenuhi kriteria Fornell Larcker.  

Tabel 4.11 

Heterotrait-Monotrait (HTMT) 

 

 AKUN AS DMP KOM KR REG 

AKUN       

AS 0.475      

DMP 0.594 0.837     

KOM 0.359 0.422 0.348    

KR 0.392 0.723 0.667 0.275   

REG 0.811 0.819 0.844 0.368 0.675  

Sumber: Output SMArtPLS, 2023 

 Tabel 4.7 menunjukkan uji HTMT dimana semua konstruk telah memenuhi 

rule of thumb yaitu dibawah 0,90. Hal tersebut telah memberikan kesimpulan 

bahwa pengujian HTMT telah memenuhi syarat validitas diskriminan. 

Tabel 4.12 

Cross Loading 

 

 AKUN AS DMP KOM KR REG 

AKUN2 0.771 0.285 0.261 0.364 0.165 0.333 

AKUN3 0.859 0.376 0.446 0.300 0.381 0.566 

AKUN4 0.806 0.240 0.394 0.243 0.205 0.550 

AKUN5 0.820 0.356 0.347 0.175 0.324 0.624 

AS1 0.365 0.798 0.528 0.198 0.458 0.522 

AS2 0.205 0.813 0.445 0.311 0.444 0.363 

AS4 0.370 0.825 0.541 0.344 0.529 0.635 

DMP1 0.335 0.550 0.831 0.305 0.485 0.473 

DMP2 0.428 0.528 0.832 0.226 0.431 0.571 

DMP3 0.359 0.423 0.741 0.153 0.357 0.446 

KOM1 0.166 0.148 0.119 0.752 0.228 0.152 

KOM2 0.255 0.291 0.180 0.843 0.215 0.289 

KOM3 0.322 0.266 0.265 0.756 0.035 0.261 

KOM4 0.194 0.335 0.296 0.798 0.247 0.184 

KR1 0.349 0.534 0.514 0.216 0.892 0.528 

KR2 0.263 0.573 0.443 0.238 0.907 0.465 

KR3 0.321 0.467 0.472 0.146 0.872 0.444 
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REG1 0.455 0.648 0.571 0.255 0.472 0.898 

REG2 0.740 0.458 0.442 0.186 0.405 0.770 

REG3 0.371 0.408 0.477 0.260 0.430 0.743 

Sumber: Output SMArtPLS, 2023 

 Table 4.8 uji cross loading merupakan salah satu alternatif pengujian 

validitas diskriminan. Hasilnya menunjukkan bahwa seluruh indikator pada setiap 

konstruk menunjukkan hasil yang lebih besar dibandingkan dengan indikator pada 

konstruk lainnya. Hal ini memberikan kesimpulan bahwa uji cross loading telah 

memenuhi syarat validitas diskriminan. 

2 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas komposit dapat dilihat dari nilai Cronbach alpha dan 

composite Reliability. Nilai reliabilitas komposit harus lebih dari 0,7 untuk dapat 

dikatakan reliabel. Sedangkan nilai Cronbach alpha yang digunakan untuk menguji 

konstruk lain harus lebih besar dari 0,7. Berikut hasil uji reliabilitas: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Reliabilitas 

 Cronbach’ 

alpha 

Composite 

Reliability 

rho_A 

Akuntabilitas  0.847 0.891 0.863 

Adopsi Siskeudes 0.746 0.853 0.756 

Dukungan Manajemen Puncak 0.724 0.844 0.737 

Kompatibilitas  0.802 0.867 0.822 

Keuntungan Relatif 0.870 0.920 0.878 

Regulasi  0.732 0.847 0.789 

Sumber: Output SMArtPLS, 2023 

 Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa seluruh variabel telah 

memenuhi nilai >0,7 baik untuk Composite Reliability maupun Cronbach’ Alpha. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengukur yang digunakan dalam penelitian ini telah 

memenuhi uji reliabilitas.  

4.2.4 Model Struktural atau Uji Inner Model 

 Inner model digunakan untuk menguji hipotesis dengan melakukan 

pengujian determinasi atau R-square terhadap konstruk dependen. Selain uji 

detrminasi juga dilakukan uji hipotesis. 

1 Uji Determinasi 

Hasil dari pengujian determinasi atau R-square sebagai berikut:  

Tabel 4.14 

Hasil Uji Determinasi 

 R-Square R-Square adjusted 

Akuntabilitas 0.159 0.150 

Adopsi Siskeudes 0.560 0.541 

Sumber: Output SMArtPLS. 2023 

R-Square digunakan untuk menguji sejauh mana variabel independen 

memengaruhi variabel dependen. Berdasarkan penelitian ini terdapat dua variabel 

dependen yaitu penggunaan Siskeudes dan akuntabilitas. Tabel 4.14 menampilkan 

nilai R-Square dan R-Square. Salah satu variabel yang diprediksi oleh banyak 

faktor adalah penggunaan Siskeudes. Hasil menunjukkan bahwa nilai R-Square 

impelementasi Siskeudes adalah 0,560, nilai tersebut dapat dikatakan dalam level 

moderat atau sedang. 
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2. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dilakukan dengan melihat path coefficient dan t-statistic. Rule 

of thumb yang yaitu t-statistik >1,96 dan p-values <0,05. Hasil dari pengujian 

hipotesis dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Hipotesis 

Pernyataan 

hipotesis  

Sampel 

Asli (O) 

Rata-

rata 

Sampel 

(M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV) 

T 

Statistik 

P 

Values  

Keterangan 

KR ->AS 0.398 0.419 0.092 4.314 0.000 Terdukung  

KOM->AS 0.266 0.270 0.111 2.404 0.016 Terdukung 

DMP -> AS 0.127 0.133 0.061 2.094 0.036 Terdukung  

REG->AS 0.259 0.256 0.104 2.505 0.012 Terdukung  

AS ->AKUN 0.302 0.306 0.086 3.498 0.000 Terdukung  

Sumber : Output SMArtPLS, 2023 

a. Variabel Keuntungan Relatif  

Dari tabel 3.14 dapat diketahui melalui uji resampling bootstrapping dimana 

variabel keuntungan relatif memiliki nilai 4.314 untuk t statistic. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa variabel keuntungan relatif signifikan terhadap implementasi 

Siskeudes karena t-statistic  <1,96 dan p-valeus 0,000 <0,05. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa H1 terdukung karena keuntungan relatif berpengaruh positif terhadap 

implementasi Siskeudes. 

b. Variabel Kompatibilitas  

Variabel kompatibilitas diperoleh hasil sebesar 0.266 untuk nilai parameter 

koefisien dan nilai t-statistic sebesar 2404 yang berarti kurang dari 1,96 sehingga 
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kompatibilitas tidak memiliki pengaruh terhadap implementasi Siskeudes. P-values 

pada variabel kompatibilitas juga menunjukkan 0,016 yang artinya >0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H2 terdukung karena kompatibilits memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap implementasi Siskeudes  

c. Variabel Dukungan Manajemen Puncak 

Variabel dukungan manajemen puncak  diperoleh hasil sebesar 0.127 untuk 

nilai parameter koefisien dan nilai t-statistic sebesar 2.094 yang berarti lebih dari 

1,96 sehingga dukungan manajemen puncak memiliki pengaruh terhadap 

implementasi Siskeudes. P-values pada variabel dukungan manajemen puncak juga 

menunjukkan 0,036 yang artinya <0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 

terdukung karena dukungan manajemen puncak memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap implementasi Siskeudes 

d. Variabel Regulasi 

Variabel regulasi diperoleh hasil sebesar 0.127 untuk nilai parameter koefisien 

dan nilai t-statistic sebesar 2.505 yang berarti lebih dari 1,96 sehingga regulasi 

memiliki pengaruh terhadap adopsi Siskeudes. P-values pada variabel regulasi juga 

menunjukkan 0.012 yang artinya <0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 

terdukung karena regulasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

implementasi Siskeudes 

e. Variabel Adopsi Siskeudes 

Variabel adopsi Siskeudes diperoleh hasil sebesar 0.302 untuk nilai parameter 

koefisien dan nilai t-statistic sebesar 3.498 yang berarti lebih dari 1,96 sehingga 
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dukungan manajemen puncak memiliki pengaruh terhadap impelementasi 

Siskeudes. P-values pada variabel kompatibilitas juga menunjukkan 0,000 yang 

artinya <0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 terdukung karena 

implementasi Siskeudes memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas dana desa. 

4.3 Pembahasan Hipotesis  

Tabel 4.16 

Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis  Pernyataan  T Statistik P Values Keterangan 

H1(+) Keuntungan relatif 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

implementasi Siskeudes 

4.314 0.000 H1  

Diterima 

H2(+) Kompatibilitas berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap implementasi 

Siskeudes 

2.404 0.016 H2 

Diterima 

H3(+) Dukungan Manajemen 

Puncak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

implementasi Siskeudes 

2.094 0.036 H3 

Diterima 

H4(+) Regulasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

implementasi Siskeudes 

2.505 0.012 H4 

Diterima 

H5(+) Implementasi Siskeudes 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Akuntabilitas dana desa 

3.498 0.000 H5  

Diterima 

Sumber: Output SMArtPLS 4.0, 2023 

1. Pengaruh keuntungan relatif terhadap Implementasi Siskeudes 

 Variabel keuntungan relatif memiliki nilai t-statistic sebesar 4.314 dan p 

values sebesar 0.000 yang menunjukkan arah positif. Hal tersebut menunjukkan H1 

diterima, karena keuntungan relatif memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan 
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Siskeudes. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh AlBar & 

Hoque (2019) dan Haneem et al., (2019) yang menyatakan bahwa keuntungan 

berpengaruh positif terhadap adopsi teknologi.  

Keuntungan relatif mengacu pada sebuah teknologi mampu mengurangi 

biaya operasional, menyelesaikan permasalahan yang terjadi, dan memberikan 

berbagai keuntungan. Pada konteks pemerintah desa manfaat yang dirasakan dari 

Siskeudes mampu faktor pendorong adopsi Siskeudes. Hal tersebut berarti bahwa 

dengan diimplementasikannya Siskeudes pemerintah desa merasa terbantu dalam 

menyelesaikan masalah sebelumnya.  

Dengan menggunakan aplikasi Siskeudes pemerintah desa dapat mengelola 

keuangan dengan cara yang efisien, kualitas operasional pemerintah desa menjadi 

meningkat. Dengan diimplementasikannya Siskeudes juga dapat memungkinkan 

aparatur/kaur keuangan melakukan tugas tertentu dengan lebih cepat dan 

memungkinkan bagi pemerintah desa untuk mempercepat serapan anggaran. 

Berdasarkan teori difusi inovasi yang menjadi tolak ukur keuntungan relatif adalah 

bagaimana seseorang merasakan dampak secara langsung dari inovasi tersebut. 

Keuntungan relatif menjadi faktor penting dalam menentukan adopsi teknologi 

suatu organisasi (Haneem et al., 2019) 

4.6.2 Pengaruh Kompatibilitas terhadap Implentasi Siskeudes 

 Variabel kompatibilitas memiliki nilai t-statistic sebesar 2.404 dan p values 

sebesar 0.016 yang menunjukkan arah positif. Hal tersebut berarti bahwa H2 

diterima, karena kompatibilitas berpengaruh positif terhadap penggunaan 
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Siskeudes. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tajudeen et 

al., (2018) dan Sukma, (2019) yang menyatakan bahwa kompatibilitas berpengaruh 

positif terhadap adopsi teknologi. Pemerintah desa menganggap bahwa Siskeudes 

sudah sesuai dengan gaya kerja pemerintah desa, kegiatan operasional pemerintah 

desa, budaya dan nilai sistem pemerintah, serta penggunaan Siskeudes kompatibel 

dengan hardware dan software yang tersedia di kantor desa. Hasil tersebut berarti 

bahwa pemerintah pusat telah berhasil merancang sistem informasi yang sesuai 

dengan kebutuhan pemerintah desa.  

Teori difusi menjelaskan bahwa suatu sistem dikatakan berhasil apabila 

sesuai dengan kondisi orgnasisasi baik dari segi infrastruktur, budaya dan nilai-nilai 

dan praktik kerja yang dilakukan dalam organisasi. Apabila sistem informasi 

konsisten dengan nilai-nilai yang berlaku, pengalaman masa lalu dan kebutuhan 

pengadopsi maka sistem informasi yang digunakan akan mampu mendorong 

efektivitas penggunaan sistem informasi.  

4.6.3 Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak terhadap Implementasi 

Siskeudes 

 Variabel dukungan manajemen puncak memiliki nilai t-statistic sebesar 

2.094 dan p values sebesar 0.036 yang menunjukkan arah positif. Hal tersebut 

berarti bahwa H3 diterima, karena dukungan manajemen puncak berpengaruh 

postif terhadap penggunaan Siskeudes. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

AlBar & Hoque (2019) dan Mahirah et al., (2022) yang menyatakan bahwa 

dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap implementasi 
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Siskeudes. Dukungan manajemen puncak mencakup sejauh mana pemerintah pusat 

memahami manfaat yang dirasakan dari aplikasi siskeudes, jelas tentang visi 

teknologi dalam organisasi, dan mengalokasikan dana yang cukup dan sumber daya 

lainnya untuk implementasi Siskeudes 

Dukungan manajemen puncak dalam penelitian ini adalah keterlibatan 

pemerintah pusat dengan pemerintah daerah atau pimpinan yang lebih tinggi dalam 

proses penerapan Siskeudes. Keterlibatan pemerintah daerah baik finansial maupun 

non finasial menjadi alasan keberhasilan penerapan Siskeudes. Implementsi 

Siskeudes didukung oleh pemerintah pusat dengan memberikan dorongan dan 

pelatihan selama implementasi Siskeudes berlangsung serta pemerintah pusat 

menyediakan sumber daya keuangan dan non keuangan dalam selama implementasi 

Siskeudes berlangsung.  

Selain itu pemerintah daerah yang berada dibawah pengawasan pemerintah 

pusat membuat pemerintah daerah akan cenderung mengadopsi Siskeudes terutama 

jika diprakarsai oleh pemerintah pusat. Teori Upper Echelon menjelaskan bahwa 

gagasan dalam pengambilan keputusan oleh manajemen puncak terhadap 

organisasi dapat memengaruhi hasil dan praktek yang dijalankan organisasi. 

4.6.4  Pengaruh Regualasi terhadap Implementasi Siskeudes 

 Variabel regulasi memiliki nilai t-statistic sebesar 2.505 dan nilai p values 

sebesar 0.012 hasil tersebut menunjukkan arah positif. Hal tersebut berarti bahwa 

hipotesis 4 diterima.hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh AlBar & Hoque (2019)  dan Mujahed et al., (2022) yang menyatakan 

bahwa regulasi berpengaruh positif terhadap implementasi Siskeudes.  

 Teori Institutional dalam konteks penelitian menjelaskan bahwa pemerintah 

desa akan selalu berusaha beradaptasi dengan penerapan Siskeudes. Hal ini terjadi 

karena adanya tekanan peraturan pemerintah pusat yang mendorong pemerintah 

desa untuk menggunakan Siskeudes. Walaupun kondisi internal pemerintah desa 

berbeda-beda namun setiap pemerintah desa akan selalu berusaha menampilkan 

konsdisi yang sama dari luar demi mempertahankan eksistensinya. Dalam konteks 

penerapan siskeudes terdapat peraturan Undang-undang yang mewajibkan 

penggunaan Siskeudes pada pemerintah desa. Hal tersebut akan mendorong 

pemerintah desa untuk menerapkan aplikasi Siskeudes walaupun dalam kondisi 

apapun.  

4.6.5 Pengaruh Implementasi Siskeudes terhadap Akuntabilitas 

 Variabel Implementasi Siskeudes terhadap Akuntabilitas memiliki nilai t-

statistic sebesar 3498 dan nilai p values sebesar 0,000 hasil tersebut menunjukkan 

arah positif. Hal tersebut berarti bahwa hipotesis 5 diterima, hasil penelitian tersebut 

sejalan dengan penelitian Maharani & Akbar (2020), Kusumawardani (2022), serta 

Dewi & Julianto (2020) yang menyatakan bahwa implementasi Siskeudes 

berpengaruh positif terhadap akuntabilitas. Penggunaan Siskeudes dapat 

memudahkan pemerintah desa dalam mengelola anggaran dari perencanaan hingga 

pelaporan.  
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Apabila penggunaan Siskeudes semakin baik maka akuntabilitasnya juga 

akan semakin baik. Dengan penggunaan Siskeudes yang efektif maka akan 

mengurangi asimetri informasi antar pemerintah desa dengan masyarakat. Dengan 

penggunaan Siskeudes pemerintah desa dapat membuat laporan keuangan secara 

tepat waktu dan membuat laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku 

dengan secara lengkap. Serta pemerintah desa akan memberikan laporan keuangan 

kepada pemerintah pusat dan masyarakat yang membutuhkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dipaparkan mengenai 

antesenden dan implementasi sistem keuangan desa (Siskeudes) dengan kerangka 

Technological Organizational Environment dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengaruh keuntungan relatif terhadap implementasi Siskeudes 

Keuntungan relatif berpengaruh positif terhadap implementasi sistem 

keuangan desa (Siskeudes) pada desa di kabupaten Karanganyar, kabupaten 

Sukoharjo dan kabupaten Boyolali. Pemerinta desa menganggap bahwa dengan 

menggunakan aplikasi Siskeudes pemerintah desa dapat mengelola keuangan 

dengan cara yang efisien, kualitas operasional pemerintah desa menjadi meningkat. 

Dengan diimplementasikannya Siskeudes juga dapat memungkinkan aparatur/kaur 

keuangan melakukan tugas tertentu dengan lebih cepat dan memungkinkan bagi 

pemerintah desa untuk mempercepat serapan anggaran. 

2. Pengaruh kompatibilitas terhadap implementasi Siskeudes 

Kompatibilitas berpengaruh positif terhadap implementasi sistem keuangan 

desa (Siskeudes) pada desa di kabupaten Karanganyar, kabupaten Sukoharjo, dan 

kabupaten Boyolali. Pemerintah desa menganggap bahwa Siskeudes sudah sesuai 

dengan gaya kerja pemerintah desa, kegiatan operasional pemerintah desa, budaya 

dan nilai sistem pemerintah, serta penggunaan Siskeudes kompatibel dengan 

hardware dan software yang tersedia di kantor desa. Hasil tersebut menandakan 
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berarti bahwa pemerintah pusat telah berhasil merancang sistem informasi yang 

sesuai dengan kebutuhan pemerintah desa.  

3. Pengaruh dukungan manajemen puncak terhadap implementasi Siskeudes 

Dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap implementasi 

sistem keuangan desa (Siskeudes) pada desa di kabupaten Karanganyar, kabupaten 

Sukoharjo dan kabupaten Boyolali. Keterlibatan pemerintah daerah baik finansial 

maupun non finasial menjadi alasan keberhasilan penerapan Siskeudes. 

Implementsi Siskeudes didukung oleh pemerintah pusat dengan memberikan 

dorongan dan pelatihan selama implementasi Siskeudes berlangsung serta 

pemerintah pusat menyediakan sumber daya keuangan dan non keuangan dalam 

selama implementasi Siskeudes berlangsung.  

4. Pengaruh regulasi terhadap implementasi Siskeudes 

Regulasi berpengaruh positif terhadap implementasi sitem keuangan desa 

(Siskeudes) pada desa di kabupaten Karanganyar, kabupaten Sukoharjo, dan 

kabupaten Boyolali. Peraturan Undang-undang yang mewajibkan penggunaan 

Siskeudes pada pemerintah desa akan mendorong pemerintah desa untuk 

menerapkan aplikasi Siskeudes walaupun dalam kondisi apapun. 

5. Pengaruh adopsi Siskeudes terhadap akuntabilitas  

Adopsi sistem keuangan desa (Siskeudes) pada desa di kabupaten 

Karanganyar, kabupaten Sukoharjo, dan kabupaten Boyolali. Dengan penggunaan 

Siskeudes pemerintah desa dapat membuat laporan keuangan secara tepat waktu 

dan membuat laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku dengan secara 
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lengkap. Penggunaan Siskeudes dapat memudahkan pemerintah desa dalam 

mengelola anggaran dari perencanaan hingga pelaporan.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Cakupan penelitian ini hanya pada pemerintah desa di kabupaten 

Karanganyar, kabupaten Boyolali, dan kabupaten Sukoharjo. 

2. Hipotesis dalam penelitian ini terjawab secara lengkap, namun hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat R-square yang lemah yaitu pada 

variabel akuntabilitas. Hal tersebut dapat memungkinkan ada variabel lain  

yang dapat memengaruhi akuntabilitas pada pemerintah desa di kabupaten 

Karanganyar, kabupaten Boyolali, dan kabupaten Sukoharjo. 

5.3 Saran-Saran 

Berdasarkan dari penelitian ini, maka saran yang diberikan peneliti sebagai 

berikut: 

1. Kepada pemerintah desa di kabupaten Karanganyar, kabupaten Boyolali, 

dan kabupaten Sukoharjo sebaiknya dapat memberikan pelatihan kepada 

perangkat desa untuk meningkatkan keterampilan dalam menggunakan 

aplikasi sistem keuangan desa (Siskeudes) guna untuk mendukung 

kelancaran pengelolaan keuangan desa agar terciptanya akuntabilitas 

keuangan desa. 
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2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan objek atau data 

penelitian yang lebih luas agar dapat dikemukakan secara luas dan 

komprehensif. 
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jawaban dengan lengkap. Terimakasih atas kesedian Bapak/ Ibu yang telah mengisi 

kuesioner ini.  

 

 Sukoharjo,    Juni 2023 

Peneliti 

 

 

Dwi Lestari 

NIM 195221256 
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DATA DIRI RESPONDEN 

Sebelum mengisi kueisioner mohon untuk mengisi data diri dibawah ini: 

Nama   : (Boleh dikosongi) 

Umur   : 

Jenis Kelamin  :  

Pendidikan Terakhir : 

Kelurahan/Desa : 

Kecamatan  : 

Kabupaten  : 

Apa Jabatan Anda di Pemerintah Desa :  

Kepala desa  

Sekretaris desa 

Kaur keuangan atau kaur perencanaan 

Sudah Berapa Lama Anda Bekerja di Pemerintah Desa:  

 < 1 Tahun  

1-5 Tahun  

>5 Tahun   

Apakah Anda Pernah Mendapatkan Pelatihan tentang Siskeudes: 

     Ya  

     Tidak  

Apakah di Desa Anda Sudah Menggunakan Siskeudes Online: 

     Ya  

     Tidak  

Apakah Selama Implementasi Siskeudes Pemerintah Desa dibantu Ahli IT dari 

Luar: 

     Ya  

     Tidak  
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PETUNJUK PENGISIAN KUEISIONER 

1. Responden terlebih dahulu mengisi data diri yang telah diberikan oleh peneliti. 

2. Setelah mengisi data diri, responden mengisi kueisioner yang telah diberikan 

oleh peneliti sesuai dengan kondisi dimana Bapak/Ibu Aparatur desa bekerja. 

Dengan cara memberi tanda centang pada kolom skor yang telah disediakan 

pada kueisioner. 

3. Adapun skor pada kueisioner menggunakan skala likert sebagai berikut:; 

a. Skor 1 untuk jawaban “Sangat Tidak Setuju (STS)” 

b. Skor 2 untuk jawaban “Tidak Setuju (TS)” 

c. Skor 3 untuk jawaban “Netral (N)” 

d. Skor 4 untuk jawaban “Setuju (S)” 

e. Skor 5 untuk jawaban “Sangat Setuju (SS)” 

 

DAFTAR PERTANYAAN KUISIONER 

No  Pertanyaan  1 2 3 4 5 

Techological context 

Keuntungan relatif 

1 Dengan menggunakan siskeudes, Pemerintah Desa 

dapat mengelola keuangan dengan cara yang efisien 

     

2 Dengan menggunakan Siskeudes, kualitas operasional 

Pemerintah desa menjadi meningkat 

     

3 Dengan menggunakan Siskeudes memungkinkan 

operator/kaur keuangan melakukan tugas tertentu 

dengan lebih cepat 

     

4 Dengan menggunakan Siskeudes memungkinkan 

pemerintah desa untuk mengintegrasikan data dengan 

pemerintah diatasnya 

     

5 Dengan menggunakan Siskeudes memungkinkan bagi 

pemerintah desa untuk mempercepar serapan anggaran 

     

Kompatibilitas  

1 Penggunaan Siskeudes sudah sesuai dengan gaya kerja 

pemerintah desa 

     

2 Penggunaan Siskeudes sudah sesuai dengan kegiatan 

operasional pemerintah desa 

     

3 Penggunaan Siskeudes sudah sesuai dengan budaya dan 

system nilai di pemerintah desa 

     

4 Penggunaan Siskeudes kompatibel dengan hardware dan 

software yang tersedia di kantor desa 

     

Organizational Context 

Dukungan Manajemen puncak 

1 Pemerintah Daerah/Kabupaten/Kota memberikan 

dukungan terhadap implementasi Siskeudes  
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2 Pemerintah Daerah/Kabupaten/Kota memberikan 

dorongan dan pelatihan selama implementasi Siskeudes 

Berlangsung 

     

3 Pemerintah Daerah/Kabupaten/Kota telah menyediakan 

sumber daya keuangan dan non keuangan dalam selama 

implementasi Siskeudes berlangsung 

     

Environmental Context 

Regulasi Pemerintah 

1 Kebijakan pemerintah pusat mendorong pemerintah 

desa untuk mengadopsi Siskeudes 

     

2 Pemerintah pusat memberikan fasilitas dalam 

penggunaan Siskeudes seperti dukungan teknis, 

pelatihan, dan pendanaan untuk implementasi Siskeudes 

     

3 Terdapat Undang-undang dan Regulasi untuk 

mendukung kepentingan pengoperasian Siskeudes 

     

Adopsi Siskeudes 

1 Kami menggunakan Siskeudes untuk meningkatkan 

pelayanan keuangan 

     

2 Kami menggunakan Siskeudes untuk meningkatkan 

efisiensi dan penghematan biaya operasional  

     

3 Kami menggunakan aplikasi kasir/akuntansi untuk 

mempercepat serapan anggaran 

     

4 Kami menggunakan Siskeudes untuk menghindari 

adanya data keuangan yang tidak valid 

     

5 Kami menggunakan Siskeudes untuk meningkatkan 

kualitas laporan keuangan Desa 

     

Akuntabilitas 

1 Pemerintah desa telah membuat laporan keuangan 

secara tepat waktu 

     

2 Pemerintah desa telah memberikan laporan keuangan 

kepada pemerintah diatasnya, BPD, dan masyarakat 

yang membutuhkan 

     

3 Pemerintah desa telah membuat laporan keuangan 

sesuai dengan standar yang berlaku 

     

4 Pemerintah desa telah membuat laporan keuangan 

secara lengkap 

     

5 Pemerintah desa dalam bertransaksi selalu 

menggunakan bukti yang sah (terotorisasi) 
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Lampiran VI: 

Data Mentah Karakteristik Responden 

No Umu

r 

Jenis 

Kelamin 

Pendidika

n 

Kelurahan Kecamatan Kabupaten Jabatan Lama 

Kerja 

Mendapat Pelatihan 

Siskeudes 

1 36 

Perempua

n SLTA Kismoyoso Ngemplak Boyolali Kaur 1-5th Ya 

2 43 

Perempua

n SLTA Pandeyan Ngemplak Boyolali Kaur 1-5th Ya 

3 42 Laki Laki S2 Teras Teras Boyolali Kaur >5th Ya 

4 51 Laki Laki SMA Kacangan Andong Boyolali 

Kepala 

Desa 1-5th Ya 

5 36 Laki Laki SMA Sangup Tamansari Boyolali 

Sekertari

s 1-5th Ya 

6 39 

Perempua

n S2 Sumbung Cepogo Boyolali Kaur >5th Ya 

7 33 Laki Laki S1 Jagoan Sambi Boyolali 

Sekertari

s >5th Ya 

8 48 Laki Laki S1 Demangan Sambi Boyolali 

Kepala 

Desa 1-5th Ya 

9 36 

Perempua

n S1 Bawu Kemusu Boyolali 

Sekertari

s >5th Ya 

10 58 Laki Laki SMA Sukabumi Cepogo Boyolali 

Kepala 

Desa >5th Ya 

11 51 Laki Laki S1 Jatisari Sambi Boyolali 

Kepala 

Desa 1-5th Ya 
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12 30 Laki Laki S1 Potronayan Nogosari Boyolali Kaur >5th Ya 

13 37 Laki Laki Diploma Kepoh Sambi Boyolali 

Sekertari

s 1-5th Ya 

14 45 Laki Laki S1 Tempursari Sambi Boyolali Kaur >5th Ya 

15 32 

Perempua

n S1 Sambi Sambi Boyolali Kaur 1-5th Ya 

16 59 Laki Laki SLTA Ngargosari Ampel Boyolali Kaur >5th Ya 

17 53 Laki Laki SMA Glonggong Nogosari Boyolali 

Kepala 

Desa >5th Ya 

18 44 Laki Laki SMA Sawahan Ngemplak Boyolali 

Sekertari

s >5th Ya 

19 35 Laki Laki S1 Suruh Tasikmadu 

Karanganya

r 

Sekertari

s >5th Ya 

20 54 Laki Laki SMA Dayu Gondangrejo 

Karanganya

r Kaur >5th Ya 

21 30 

Perempua

n S1 Dukuh Ngargoyoso 

Karanganya

r 

Sekertari

s 1-5th Ya 

22 41 Laki Laki Diploma Wonorejo Gondangrejo 

Karanganya

r 

Sekertari

s 1-5th Ya 

23 28 Laki Laki S1 Jaten Jaten 

Karanganya

r Kaur 1-5th Tidak 

24 33 Laki Laki SMA Ngasem Colomadu 

Karanganya

r Kaur >5th Ya 

25 35 Laki Laki SLTA Gemantar Jumantono 

Karanganya

r 

Sekertari

s >5th Tidak 

26 29 Laki Laki Diploma Gaum Tasikmadu 

Karanganya

r Kaur 1-5th Ya 
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27 36 

Perempua

n S1 Alastuwo 

Kebakkrama

t 

Karanganya

r Kaur >5th Ya 

28 28 Laki Laki S1 Papahan Tasikmadu 

Karanganya

r Kaur 1-5th Tidak 

29 29 Laki Laki SMA Ngemplak Karanganyar 

Karanganya

r 

Sekertari

s >5th Ya 

30 39 

Perempua

n Diploma Bolon Colomadu 

Karanganya

r 

Sekertari

s >5th Ya 

31 35 Laki Laki SLTA Mojogedang Mojogedang 

Karanganya

r 

Kepala 

Desa 1-5th Ya 

32 45 Laki Laki S1 Paulan Colomadu 

Karanganya

r 

Sekertari

s >5th Ya 

33 49 Laki Laki SLTA Selokaton Gondangrejo 

Karanganya

r 

Kepala 

Desa >5th Tidak 

34 39 Laki Laki SLTA Rejosari Gondangrejo 

Karanganya

r 

Sekertari

s >5th Ya 

35 29 

Perempua

n SLTA Jatiharjo Jatipuro 

Karanganya

r Kaur 1-5th Ya 

36 49 Laki Laki S1 Gedong Karanganyar 

Karanganya

r 

Sekertari

s 1-5th Ya 

37 32 Laki Laki S1 Kaliboto Mojogedang 

Karanganya

r Kaur >5th Ya 

38 62 Laki Laki SMA Sroyo Jaten 

Karanganya

r Kaur >5th Ya 

39 43 

Perempua

n S1 Kaliwuluh 

Kebakkrama

t 

Karanganya

r Kaur 1-5th Ya 

40 35 Laki Laki S1 Malanggaten 

Kebakkrama

t 

Karanganya

r Kaur >5th Tidak 
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41 27 

Perempua

n S1 Nangsri 

Kebakkrama

t 

Karanganya

r Kaur 1-5th Ya 

42 52 

Perempua

n S2 Jatikuwung Gondangrejo 

Karanganya

r Kaur >5th Ya 

43 43 

Perempua

n Diploma Kemiri 

Kebakkrama

t 

Karanganya

r Kaur >5 Ya 

44 38 Laki Laki S1 Kalijirak Tasikmadu 

Karanganya

r Kaur >5 Ya 

45 34 Laki Laki S1 Ngringo Jaten 

Karanganya

r Kaur >5th Ya 

46 33 

Perempua

n S1 Brujul Jaten 

Karanganya

r Kaur <1th Ya 

47 44 Laki Laki S1 Klodran Colomadu 

Karanganya

r 

Sekertari

s >5th Ya 

48 49 

Perempua

n SLTA Waru 

Kebakkrama

t 

Karanganya

r Kaur >5 Ya 

49 37 

Perempua

n SMA Banjarharjo 

Kebakkrama

t 

Karanganya

r Kaur >1th Ya 

50 33 Laki Laki SMA Kebak 

Kebakkrama

t 

Karanganya

r Kaur >5th Ya 

51 52 Laki Laki SLTA Gawanan Colomadu 

Karanganya

r 

Sekertari

s >5th Ya 

52 41 Laki Laki SMA Blulukan Colomadu 

Karanganya

r Kaur >5th Ya 

53 38 

Perempua

n SLTA Gedongan Colomadu 

Karanganya

r Kaur >5th Ya 

54 33 

Perempua

n Diploma Tohudan Colomadu 

Karanganya

r Kaur >5th Ya 
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55 62 Laki Laki SLTA Baturan Colomadu 

Karanganya

r Kaur >5th Ya 

56 40 Laki Laki SLTA Plesungan Gondangrejo 

Karanganya

r Kaur >5th Ya 

57 31 Laki Laki S1 Karangturi Gondangrejo 

Karanganya

r Kaur 1-5th Ya 

58 48 Laki Laki SLTA Malangjiwan Colomadu 

Karanganya

r Kaur >5th Ya 

59 39 Laki Laki SLTA Kragan Gondangrejo 

Karanganya

r Kaur >5th Ya 

60 36 Laki Laki SMA Gajahan Colomadu 

Karanganya

r Kaur 1-5th Ya 

61 32 Laki Laki Diploma Macanan 

Kebakkrama

t 

Karanganya

r Kaur >5th Ya 

62 25 

Perempua

n S1 Dagen Jaten 

Karanganya

r Kaur 1-5th Ya 

63 60 Laki Laki S1 Pulosari 

Kebakkrama

t 

Karanganya

r Kaur >5th Ya 

64 42 Laki Laki SLTA Kadokan Grogol Sukoharjo 

Sekertari

s 1-5th Ya 

65 38 Laki Laki S1 Gumpang Kartasura Sukoharjo 

Sekertari

s >5th Ya 

66 35 Laki Laki S1 Suruhkalang Jaten 

Karanganya

r 

Sekertari

s >5th Ya 

67 54 

Perempua

n S1 Sonorejo Sukoharjo Sukoharjo Kaur >5th Ya 

68 35 

Perempua

n S1 Trosemi Gatak Sukoharjo 

Sekertari

s >5th Ya 
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69 36 

Perempua

n S1 Manisharjo Bendosari Sukoharjo 

Kepala 

Desa <1th Ya 

70 46 Laki Laki SLTA Menuran Baki Sukoharjo Kaur >5th Ya 

71 38 Laki Laki S1 

Wironangga

n Gatak Sukoharjo Kaur >5th Ya 

72 37 Laki Laki S1 Gentan Baki Sukoharjo Kaur >5th Ya 

73 48 Laki Laki S1 Joho Mojolaban Sukoharjo 

Sekertari

s >5th Ya 

74 36 Laki Laki S1 Sanggrahan Grogol Sukoharjo Kaur 1-5th Ya 

75 42 Laki Laki S1 Celep Nguter Sukoharjo 

Sekertari

s >5th Ya 

76 27 Laki Laki S1 Wirogunan Kartasura Sukoharjo Kaur >5th Ya 

77 35 Laki Laki S1 Singopuran Kartasura Sukoharjo 

Sekertari

s 1-5th Ya 

78 43 

Perempua

n S1 Ngabeyan Kartasura Sukoharjo Kaur 1-5th Tidak 

79 28 Laki Laki S1 Madegondo Grogol Sukoharjo 

Sekertari

s >5th Ya 

80 53 

Perempua

n S1 Pabelan Kartasura Sukoharjo Kaur >5th Ya 

81 55 Laki Laki S1 Pucangan Kartasura Sukoharjo 

Kepala 

Desa >5th Ya 

82 37 Laki Laki SMA Gumpang Kartasura Sukoharjo 

Kepala 

Desa 1-5th Ya 

83 40 Laki Laki S1 Telukan Grogol Sukoharjo 

Kepala 

Desa >5th Ya 
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84 26 

Perempua

n S1 Pandeyan Grogol Sukoharjo Kaur 1-5th Ya 

85 54 Laki Laki SMA Pondok Grogol Sukoharjo Kaur >5th Ya 

86 50 

Perempua

n SMA Purbayan Baki Sukoharjo Kaur >5th Ya 

87 30 

Perempua

n Diploma Gonilan  Grogol Sukoharjo Kaur 1-5th Ya 

88 27 Laki Laki S1 Langenharjo Grogol Sukoharjo Kaur >5th Ya 

89 54 Laki Laki S1 Bulakan Sukoharjo Sukoharjo 

Sekertari

s >5th Ya 

90 28 

Perempua

n Diploma Jetis Baki Sukoharjo Kaur 1-5th Tidak 

91 39 

Perempua

n SMA Ngijo Tasikmadu 

Karanganya

r Kaur >5th Ya 

92 36 Laki Laki S1 Karangmojo Tasikmadu 

Karanganya

r Kaur >5th Ya 

93 29 Laki Laki S1 Wonolopo Tasikmadu 

Karanganya

r Kaur >Th Ya 

94 33 Laki Laki SLTA Donohudan Ngemplak Boyolali Kaur 1-5th Ya 

95 28 Laki Laki Diploma Pandeyan Tasikmadu 

Karanganya

r Kaur <1th Ya 

96 51 Laki Laki S1 Tuban Gondangrejo 

Karanganya

r Kaur >5th Ya 

97 35 Laki Laki S1 Nglegok Ngargoyoso 

Karanganya

r Kaur >5th Tidak 

98 38 

Perempua

n SMA Jati Jaten 

Karanganya

r Kaur >5th Tidak 
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99 46 Laki Laki S1 Buran Tasikmadu 

Karanganya

r Kaur >5th Ya 

10

0 36 

Perempua

n S1 Kaling Tasikmadu 

Karanganya

r Kaur >5h Ya 

 

Lampiran VII: Tabulasi Data 

 

No 
Responden 

Keuntungan Relatif  Total 
X1 

Kompatibilitas Total 
X2 

Dukungan 
Manajamen Puncak 

Total 
X3 

Regulasi Total 
X4 

 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5   X2.1 X2.2 X2.3 X2.4   X3.1 X3.2 X3.3   X4.1 X4.2 X4.3   

1  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 5 4 13 

2  5 4 4 3 5 21 3 4 4 4 15 4 5 4 13 5 5 4 14 

3  4 4 3 4 5 20 4 4 5 4 17 5 5 4 14 5 4 4 13 

4  5 5 4 4 5 23 4 5 5 4 18 5 4 3 12 5 5 4 14 

5  4 4 4 4 4 20 3 4 4 3 14 4 4 4 12 4 4 4 12 

6  5 4 4 5 4 22 4 4 5 4 17 4 5 4 13 5 5 4 14 

7  4 4 5 5 5 23 4 4 4 4 16 5 4 4 13 5 5 4 14 

8  5 5 5 5 4 24 4 4 4 5 17 5 5 4 14 5 5 5 15 

9  5 5 5 5 5 25 5 5 4 5 19 5 5 3 13 5 4 5 14 

10  4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 15 5 5 5 15 5 4 4 13 

11  5 5 5 4 4 23 4 5 4 5 18 4 4 4 12 5 4 4 13 

12  5 5 5 5 5 25 3 3 3 3 12 5 5 5 15 5 5 5 15 
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13  5 4 5 4 4 22 4 4 4 4 16 4 4 3 11 4 4 3 11 

14  5 5 4 5 5 24 4 5 4 5 18 5 4 5 14 5 4 4 13 

15  4 3 4 5 5 21 4 4 4 3 15 4 4 4 12 5 5 4 14 

16  4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 15 4 4 3 11 4 4 3 11 

17  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 12 

18  5 5 5 5 5 25 4 4 5 4 17 4 5 4 13 5 5 4 14 

19  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 12 

20  5 5 5 5 5 25 4 5 4 4 17 4 4 4 12 5 4 5 14 

21  5 4 4 5 4 22 4 4 4 3 15 4 4 4 12 4 4 4 12 

22  5 5 5 5 5 25 4 4 3 3 14 5 5 5 15 5 5 4 14 

23  5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 16 5 4 4 13 4 4 4 12 

24  5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 16 5 4 4 13 5 4 4 13 

25  5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 16 5 5 5 15 5 5 5 15 

26  4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 15 4 4 4 12 4 4 4 12 

27  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 3 11 

28  5 5 5 4 4 23 4 4 4 5 17 5 3 4 12 5 4 4 13 

29  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 12 

30  5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 12 

31  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12 5 4 4 13 

32  5 4 5 4 5 23 3 4 4 4 15 5 5 5 15 5 5 5 15 

33  4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 16 4 3 3 10 4 3 4 11 

34  5 5 5 4 5 24 4 4 4 4 16 5 5 4 14 5 3 5 13 

35  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 3 4 11 

36  5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 5 5 15 

37  5 5 5 4 5 24 4 4 4 4 16 4 5 4 13 5 5 5 15 



114 

 

 
 

38  4 3 4 4 4 19 4 4 5 4 17 4 5 4 13 4 3 5 12 

39  5 5 5 5 5 25 3 3 4 3 13 4 5 5 14 5 4 5 14 

40  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 3 4 11 4 4 4 12 

41  5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 16 5 5 5 15 4 4 4 12 

42  4 3 4 4 3 18 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 12 

43  5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 16 4 4 4 12 3 4 4 11 

44  5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 16 4 4 4 12 3 4 4 11 

45  5 5 5 5 5 25 5 5 4 5 19 5 5 5 15 5 5 5 15 

46  5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 16 4 3 5 12 4 5 5 14 

47  4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 15 4 4 4 12 5 4 5 14 

48  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 12 

49  4 4 4 4 3 19 3 3 3 4 13 4 4 4 12 4 4 4 12 

50  4 4 5 4 4 21 4 4 4 3 15 5 4 4 13 4 4 4 12 

51  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 3 4 11 4 4 4 12 

52  5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 16 4 4 3 11 3 4 4 11 

53  5 5 5 4 4 23 4 4 4 4 16 5 4 4 13 4 4 4 12 

54  4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 15 4 4 4 12 4 4 5 13 

55  3 4 4 4 5 20 4 4 4 5 17 4 4 3 11 3 3 3 9 

56  5 5 5 5 5 25 4 4 5 5 18 5 5 5 15 5 5 4 14 

57  4 3 5 4 4 20 3 3 4 3 13 4 4 4 12 4 4 3 11 

58  5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 5 4 13 

59  5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 16 5 5 5 15 4 4 4 12 

60  5 5 5 5 5 25 3 4 3 4 14 5 5 5 15 5 5 5 15 

61  5 5 5 5 4 24 4 4 4 3 15 5 5 4 14 5 5 5 15 

62  4 4 5 5 4 22 4 4 4 4 16 5 4 4 13 4 4 4 12 
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63  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 3 4 4 11 4 4 4 12 

64  5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 12 

65  5 5 5 3 4 22 4 3 3 4 14 4 4 5 13 5 4 5 14 

66  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 12 

67  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 12 

68  4 4 4 4 4 20 3 4 3 4 14 4 4 4 12 4 4 4 12 

69  5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 5 5 15 

70  4 4 3 4 4 19 3 3 3 4 13 4 4 3 11 4 5 4 13 

71  5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 16 4 5 4 13 5 5 5 15 

72  5 5 5 4 4 23 4 4 3 4 15 4 4 4 12 5 4 4 13 

73  5 5 5 5 5 25 4 4 3 3 14 4 4 3 11 5 5 4 14 

74  5 4 5 5 4 23 4 4 4 5 17 5 5 3 13 5 5 5 15 

75  5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 12 

76  5 4 4 3 5 21 4 4 5 5 18 5 5 5 15 5 4 5 14 

77  4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 16 3 4 4 11 3 4 4 11 

78  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 12 

79  5 5 5 5 4 24 4 4 4 5 17 5 4 4 13 5 5 4 14 

80  4 5 4 3 4 20 4 4 3 3 14 4 4 5 13 4 4 4 12 

81  5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 5 5 15 

82  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 12 

83  5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 5 5 15 

84  5 5 5 4 5 24 3 4 4 4 15 5 5 5 15 5 5 5 15 

85  5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 16 4 4 4 12 5 4 5 14 

86  4 4 4 5 4 21 4 5 5 4 18 4 4 4 12 5 5 5 15 

87  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12 5 4 5 14 
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88  5 5 5 5 4 24 4 4 4 5 17 5 5 5 15 5 4 4 13 

89  5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 5 5 15 

90  5 4 5 4 4 22 4 4 4 4 16 5 5 5 15 5 5 4 14 

91  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 5 4 4 13 4 4 4 12 

92  4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 17 5 4 5 14 4 4 4 12 

93  4 4 4 4 5 21 4 4 5 4 17 4 4 5 13 5 5 5 15 

94  4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 12 

95  5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 5 5 15 

96  5 5 5 4 5 24 3 4 4 4 15 5 5 5 15 5 5 4 14 

97  5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 16 4 4 4 12 5 4 4 13 

98  4 4 4 5 4 21 4 5 5 4 18 4 4 4 12 5 5 4 14 

99  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 12 

100  4 4 4 4 5 21 4 5 4 4 17 3 4 4 11 4 4 4 12 

 

No 
Responden 

Implementasi Siskeudes Total 
X5 

Akuntabilitas  Total 
Y 

 X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5   Y1 Y2 Y3 Y4 Y5   

1.  4 4 4 4 4 20 4 5 5 5 5 24 

2.  5 4 5 5 5 24 5 5 4 5 5 24 

3.  4 5 5 5 5 24 4 4 4 5 4 21 

4.  5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 5 21 

5.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

6.  5 4 4 4 5 22 4 4 5 5 5 23 

7.  5 4 4 4 5 22 5 4 5 5 5 24 

8.  5 4 4 5 5 23 4 4 5 5 5 23 
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9.  4 4 4 5 4 21 4 4 5 4 4 21 

10.  5 4 4 4 5 22 4 4 4 4 4 20 

11.  4 5 4 5 5 23 4 4 4 4 4 20 

12.  5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

13.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

14.  5 5 4 5 5 24 5 5 4 4 4 22 

15.  5 3 4 4 5 21 4 5 4 4 5 22 

16.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

17.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

18.  5 4 4 5 5 23 5 5 5 5 5 25 

19.  4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 4 24 

20.  5 5 4 5 5 24 4 4 4 4 4 20 

21.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 4 21 

22.  5 5 4 5 5 24 4 4 4 5 5 22 

23.  5 5 5 4 4 23 4 5 4 4 4 21 

24.  4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 4 20 

25.  5 5 5 5 5 25 4 3 3 3 3 16 

26.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

27.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

28.  5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 

29.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

30.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

31.  5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 

32.  5 4 4 5 5 23 5 4 5 5 5 24 

33.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 3 19 
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34.  5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 3 19 

35.  4 4 4 4 4 20 3 4 4 3 3 17 

36.  5 5 4 5 5 24 5 5 5 5 5 25 

37.  5 4 4 5 5 23 5 4 4 5 5 23 

38.  4 3 3 2 4 16 5 4 4 4 3 20 

39.  5 5 4 4 5 23 5 4 5 5 4 23 

40.  4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 20 

41.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

42.  4 3 3 4 4 18 4 4 4 4 4 20 

43.  4 4 4 4 3 19 4 4 4 3 4 19 

44.  5 5 5 4 3 22 5 4 5 3 4 21 

45.  5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

46.  5 4 4 3 4 20 5 5 5 5 5 25 

47.  4 4 4 4 5 21 5 5 5 4 4 23 

48.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

49.  4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 20 

50.  2 4 4 4 3 17 4 4 4 4 4 20 

51.  3 3 4 4 4 18 4 4 4 4 4 20 

52.  3 3 4 4 3 17 4 4 4 5 5 22 

53.  5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 4 20 

54.  4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 

55.  4 3 4 4 3 18 3 4 4 3 3 17 

56.  5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

57.  5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 4 21 

58.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 5 22 
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59.  5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 

60.  5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 5 24 

61.  5 4 4 5 5 23 5 4 5 4 5 23 

62.  4 4 3 5 4 20 4 4 5 4 4 21 

63.  3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 

64.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

65.  4 3 3 5 5 20 5 3 4 4 3 19 

66.  4 4 4 4 4 20 5 5 4 5 4 23 

67.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

68.  4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 20 

69.  5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 4 24 

70.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 5 21 

71.  5 5 4 5 5 24 4 4 5 5 5 23 

72.  4 4 3 4 5 20 4 4 4 4 4 20 

73.  4 3 4 4 5 20 5 5 5 5 5 25 

74.  5 4 4 4 5 22 4 4 4 5 5 22 

75.  3 3 4 4 4 18 4 4 4 4 4 20 

76.  5 5 3 5 5 23 5 5 5 4 4 23 

77.  4 5 4 4 3 20 4 5 4 4 4 21 

78.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

79.  4 4 4 5 5 22 5 5 5 5 5 25 

80.  4 3 4 4 4 19 4 4 4 3 4 19 

81.  5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

82.  5 5 5 4 4 23 5 4 4 4 4 21 

83.  5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
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 84.  4 5 4 5 5 23 4 4 5 5 5 23 

85.  5 5 5 5 5 25 3 4 4 3 4 18 

86.  4 4 4 5 5 22 4 5 5 5 5 24 

87.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

88.  5 4 4 5 5 23 4 5 5 5 5 24 

89.  5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

90.  5 4 4 5 5 23 5 5 5 5 5 25 

91.  4 5 5 5 4 23 5 4 4 4 4 21 

92.  4 4 5 4 4 21 4 4 4 5 4 21 

93.  4 4 5 5 5 23 4 4 5 5 5 23 

94.  5 5 5 4 4 23 5 4 4 4 4 21 

95.  5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

96.  4 5 4 5 5 23 4 4 5 5 5 23 

97.  5 5 5 5 5 25 3 4 4 3 4 18 

98.  4 4 4 5 5 22 4 5 5 5 5 24 

99.  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

100.  3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 
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Lampiran VIII: Output SPSS 

Statistik Deskriptif 

Konstruk N Range Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Keuntungan Relatif 100 7 18 25 22.06 2.141 

Kompatibilitas 100 8 12 20 16.14 1.583 

Dukungan Manajemen 

Puncak 
100 5 10 15 12.83 1.356 

Regulasi 100 6 9 15 13.03 1.374 

Adopsi Siskeudes 100 9 16 25 21.58 2.262 

Akuntabilitas 100 9 16 25 21.49 2.149 

Valid N (listwise) 100      

 

LAMPIRAN IX: Output SMArtPLS 4.0 

1. Uji Common Method Bias 

Uji Common Method Bias 
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2. Pengukuran Model (Uji Outer Model) 

Uji Validitas Konvergen 

Factor Loading dan AVE 

 Loading Factor AVE Keterangan 

Keuntungan Relatif  0,793 Valid 

KR1 0,830  Valid 

KR2 0,869  Valid 

KR3 0,836  Valid 

Kompatibilitas  0.621 Valid 

KOM1 0,752  Valid 

KOM2 0,848  Valid 

KOM3 0,769  Valid 

KOM4 0,783  Valid 

Dukungan Manajemen Puncak  0,644 Valid 

DMP1 0,820  Valid 

DMP2 0,835  Valid 

DMP3 0,751  Valid 

Regulasi  0.650 Valid 

REG1 0,907  Valid 

REG2 0,761  Valid 

REG3 0,738  Valid 

Adopsi Siskeudes  0.660 Valid 

AS1 0,787  Valid 

AS2 0,709  Valid 

AS4 0,820  Valid 

AS5 0,838  Valid 

 

Uji Validitas  Deskriminan 

Farnell Larcker Criterion 
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Heterotrait-Monotrait (HTMT) 

 

 
 

Cross Loading 
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Uji Realiabilitas 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

 

 
 

3. Model Struktural atau Uji Inner Model 

Uji Determinasi 

 

 

 

Uji Hipotesis 
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Lampiran X: Hasil Uji Plagiasi 
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